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ABSTRAK 
Nama : Baskar Hidayatulah 
Nim : 20100114074 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Judul Skripsi : Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Self-Control Anak Remaja 
di Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone 
 
Skripsi ini membahas tentang pola asuh orang tua dalam membentuk self-control anak 
remaja di Desa Lebongnge, Kec. Cenrana Kab. Bone. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui (1) bagaimana pola asuh orang tua terhadap anaknya di Desa Lebongnge Kec. 
Cenrana. (2) Tingkat Kemampuan Self-Control anak usia remaja di Desa Lebongnge Kec. 
Cenrana Kab. Bone. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriktif dengan 
pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah orang tua dan remaja di 
Desa Lebongnge. Metode pengumpulan data menggunakan  metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi, serta dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pembentukan kontrol diri remaja (self-
control) di Desa lebongnge dipengaruhi oleh pola asuh yang digunakan oleh orang tua 
dimana tingkat kontrol diri remaja dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua terhadapnya, 
seperti halnya hungan yang baik antara anak dan orang tua membuat anak menjadi pribadi 
yang baik dalam berperilaku, serta orang tua yang memiliki ketegasan yang berlebihan dalam 
mengasuh dan mendidik anak dapat membuat anak menjadi pribadi yang kaku serta tingkat 
sosial yang rendah, begitu juga sebaliknya dengan orang tua yang tidak memiliki perhatian 
sama sekali terhadap anakanya dapat membuat anak menjadi peribadi yang bebas dalam 
berperilaku hingga nantinya susah untuk dikendalikan. 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan kepada orang tua dan remaja di Desa 
Lebongnge agar sering-sering kumpul bersama walapun itu hanya sebentar saja karena hal 
seperti ini dapat membangun keharmonisan terhadap anak dan orang tua serta mengurangi 








A. Latar Belakang Masalah 
Kenakalan remaja merupakan salah satu masalah sosial yang semakin banyak 
dijumpai pada zaman sekarang. Masalah sosial sering dikaitkan dengan masalah 
perilaku yang menyimpang dan pelanggaran hukum atau tindak kejahatan. 
Belakangan ini sering sekali terjadi kasus kekerasan yang dilakukan oleh remaja, 
mulai dari bullying, kemudian tawuran sampai perkelahian antara remaja, 
pemerkosaan, bahkan pembunuhan. Hal ini terjadi sebab pada masa remaja, anak-
anak berproses untuk mencari jati diri mereka. Banyak hal yang berubah pada saat 
anak memasuki masa remaja. Hal ini sering kali membuat remaja ikut-ikutan untuk 
meluapkan emosinya. Permassalahan remaja tersebut diakibatkan karena 
kurangngnya keterlibatan orang tua. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua sangatlah 
dibutuhkan.  Orang tua bertugas membekali  dan memberikan pengetahuan kepada 
para remaja, agar bisa mengelola emosi negatif anak-anak dengan melakukan self-
control atau kontrol diri. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 
dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai kematangan 
fisik, mental, sosial dan emosional. Umumnya, masa ini berlangsung sekitar umur 13 
tahun sampai 18 tahun. Masa ini biasanya dirasakan sebagai masa sulit, baik bagi 
remaja sendiri maupun bagi keluarga atau lingkungan.
1
 Oleh karena itu, orang tua 
sangat berperan penting dalam memberikan pendidikan terhadap anak-anaknya agar 
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Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik 
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mampu membentuk self control atau kontrol diri terhadap remaja. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Rasulullah saw dalam hadis bahwa setiap anak terlahir dalam keadaan 
suci, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi atau nasrani. Bunyi 
haditsnya sebagai berikut: 
 َيِضَرَةَر ْيَرُى ْيِبَأ ُثْيِدَح  ىَلَع ُدَلْو ُي َّلاِإ ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم : َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُوّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا َلاًق ُوْنَع ُوّللا
)ىراخب هاور ( ِِوناَس ِّجَُمي ْوَأ ِِوناَرِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَد ِّوَه ُي ُهاَو َبَأف ِةَرْطِفلا 2 
Artinya: 
 Abu Hurairah ra. meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda “tidak ada seorang 
anak yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kemudian 
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu seorang Yahudi, Nasrani 
atau Majusi. 
 Hadits tersebut sangat jelas bahwa tidak ada seorang anak yang terlahir dalam 
keadaan fitra, hadits tersebut diperkuat dalam Al-Qur’an surah Ar-rum ayat 30 
tentang fitra sebagai berikut: 
                                   
                  
Artinya: 
 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (tetaplah atas) 
fitra Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitra itu. Tidak ada 
perubahan pada fitra Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”( QS. Ar-Rum ayat 30).3 
 Dari hadits dan dalil diatas membahas tentang manusia terlahir dalam 
keadaan fitra. Dimana hadits menjelaskan bahwa hanya orang tualah yang mampu 
mengubah fitra seorang anak menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi. Orang tua 
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sangatlah berperan penting dalam membentuk sikap dan pribadi seorang anak. Orang 
dewasa berusaha mengatakan kepada remaja apa yang sebaiknya diperbuat seperti:  
jangan merokok, jangan meminum-minuman keras, jangan pergi ke kafe dan bar, 
jangan pulang terlambat, jangan lalai ketika sudah membuat janji, jangan salah 
memilih kawan, jangan menghabiskan banyak waktu di mall dan lain-lain. Jadi dalam 
segala hal anak muda selalu ditegur dan diperingatkan atas akibat yang mengerikan 
mengenai tingkah lakunya, jika ia tidak mematuhi perintah tersebut.
4
 Dengan 
demikian remaja akan berusaha untuk tidak melanggar peraturan yang telah 
disepakati, namun tidak menutup kemungkinan remaja akan tetap melanggarnya, 
maka dari itu orang tua harus senantiasa membimbing terus anaknya agar tidak 
terjerumus dalam perbuatan-perbuatan remaja seperti yang terjadi saat ini. 
Orang tua harus mengetahui bahwa kunci mengatur kebutuhan anak, yaitu 
dengan cara mengendalikan perilaku anak tanpa membuatnya merasa dikendalikan. 
Anak senantiasa membetulkan perpaduan antara pembatasan dan kebebasan, orang 
tua memberikan kepada anak kemampuan untuk mengambil keputusan dan 
mengarahkan diri sendiri.
5
 Tentunya orang tua memegang peran yang sangat penting 
dalam menjalankan fungsi self-control melalui pola asuh yang diberikan kepada 
anak-anaknya sehingga anak-anaknya dapat berperilaku yang sewajarnya serta 
mampu membedakan mana yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 
Orang tua harus bisa menciptakan suasana keluarga yang damai dan tentram 
dan mencurahkan kasih sayang yang penuh terhadap anak-anaknya serta, meluangkan 
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waktunya untuk sering berkumpul kepada keluarga, mengawasi proses pendidikan 
anak, serta seringnya melakukan komunikasi terhadap anaknya. 
Seiring perkembangan zaman serta kemajuan teknologi dan perubahan budaya 
yang ada di masyarakat, mengakibatkan berubahnya pola kehidupan pada anak. 
Identitas negatif yang berkembang dan menjadi stereotype bagi masyarakat, yaitu 
adanya kontrol diri yang rendah pada usianya, rendahnya pendidikan, pengaruh dari 
teman sebaya dan ketahanan diri yang rendah. Hal tersebut merupakan kegagalan 
orang tua untuk memberikan pengawasan yang memadai kepada anak-anaknya, 
penerapan disiplin yang tidak efektif oleh orang tua.
6
 Peranan orang tua dalam 
mengawasi perilaku yang dilakuan oleh remaja sangatlah penting dalam menetapkan 
nilai-nilai prilaku, jika penanaman nilai yang diberikan oleh orang tuanya itu baik, 
maka konsep remaja mengenai perilaku akan terarah dan bersifat positif. 
Keluarga memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan perilaku 
individu. Hilangnya peran orang tua menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja, 
hal itu terjadi karena kurangnya pemahaman orang tua tentang kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh remaja yang menyebabkan kekecewaan atau frustasi dari anak. 
Keluarga merupakan tenaga pendidik yang paling utama dijumpai oleh anak. Dalam 
lingkup keluarga, anak mendapatkan pendidikan yang paling nyata, tepat dan amat 
besar pengaruhnya dalam menanamkan berbagai kebiasaan baik serta membentuk 
keperibadian yang akan terus bertahan lama. 
 Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan awal bagi anak karena 
pertama kalinya mengenal dunia, terlahir dalam lingkungan keluarga dan di didik 
oleh orang tua. Keteladanan orang tua dalam tindakan sehari-hari akan menjadi 
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wahana pendidikan moral bagi anak, membentuk anak sebagai mahkluk sosial, 




 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 25 Agustus sampai 
1 Oktober 2018 mengenai remaja di Desa lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone 
ditemukan indikasi permasalahan terhadap tingkat kendali diri remaja di desa tersebut 
berbeda-beda. Ada remaja yang begitu baik, santun dalam bertutur kata, rajin 
melaksanakan ibadah, patuh terhadap kedua orang tua, serta masyarakat yang ada 
disekitarnya. Disisi lain, terdapat remaja yang memiliki tuturkata yang tidak sopan, 
melawan kedua orang tua, mengomsumsi minuman-minuman keras, menikah dini, 
karena terlalu mengikuti nafsu seksnya. Terdapat remaja yang patuh terhadap kedua 
orang tua serta memiliki tuturkata yang baik namun disisi lain dia suka minum-
minuman keras, bolos sekolah, ngebut-ngebutan serta suka berkelahi. Penyebab 
permasalahan tersebut tidak terlepas dari pola asuh orang tua terhadap anak-anak 
mereka. 
 Bertolak dari uraian tersebut di atas, maka penulis menganggap penting untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Self-
Control Anak Usia Remaja pada Masyarakat Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone.”  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
difokuskan pada pola asuh orang tua dalam membentuk self-control anak usia remaja, 
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sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Fokus 
penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian yang akan 
dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah. Fokus utama dijabarkan ke dalam sub 
fokus sebagai berukut: 
a. Pola asuh orang tua 
b. Self-control anak usia remaja 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Deskripsi fokus pada penelitian ini tentang pola asuh orang tua dalam 
membentuk self-control anak usia remaja, sebagai berikut: 
a. Pola Asuh Orang Tua 
Orang tua adalah figur atau contoh yang akan selalu ditiru oleh anak-anaknya. 
Orang tua bertanggung jawab di dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya hingga 
dewasa. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan 
bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola ini dapat dirasakan oleh anak dari 
segi negatif maupun positif.
8
 
b. Kontrol Diri Anak Usia Remaja 
Masa remaja dikenal sebagai masa kesukaran. Bukan saja masa kesukaran 
individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi kedua orang tuanya, masyarakat, bahkan 
seringkali bagi polisi. Hal ini disebabkan masa remaja merupakan masa transisi. Masa 
transisi ini sering kali menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang 
membingungkan, di satu pihak dia masih kanak-kanak, tetapi di lain pihak ia sudah 
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harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi tersebut dapat menimbulkan 
konflik, seperti, sering menyebabkan perilaku yang aneh, canggung dan jika tidak 
dikontrol maka dapat menjadi kenakalan.
9
 Masa transisi tersebut remaja harus bisa 
mengendalikan dirinya untuk tetap bersifat positif serta harus menjauhi perbuatan 
negatif, sehingga remaja tidak menimbulkan berbagai tingkah laku yang merusak diri 
maupun merusak orang lain dan lingkungan sekitar. 
FokusPenelitian Deskripsi Fokus 
Bentuk pola asuh orang tua terhadap 
anak usia remaja 
 
a. Pola asuh orang tua otoriter 
b. Pola asuh orang tua demokratis 
c. Pola asuh orang tua permisif 
Anak usia remaja. Debrun mendefinisikan remaja sebagai 
periode pertumbuhan antara masa 
kanak-kanak ke masa dewasa. 
Sedangkan menurut Papalia dan Olds, 
masa remaja adalah masa transisi 
perkembangan, antara masa kanak-
kanak ke masa dewasa yang pada 
umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 
tahun dan berakhir pada usia dua puluh 
tahun. 
Self-control anak usia remaja. Self-control atau kontrol diri anak usia 
remaja ialah kemampuan seorang anak 
usia remaja mampu mengendalikan 
dirinya agar selalu berperilaku yang 
sewajarnya serta mampu membedakan 
mana yang harus dilakukan dan tidak 
boleh dilakukan. 
C. Rumusan Masalah 
Masalah pokok adalah bagaimana upaya orang tua membentuk potensi self-
control anak usia remaja pada masyarakat Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone. 
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Selanjutnya, masalah pokok tersebut dikembangkan menjadi beberapa masalah 
penelitian yang dirumuskan dalam bentuk deskriptif  sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk self-control remaja di Desa 
Lebongnge, Kec. Cenrana Kab. Bone? 
2. Apa dampak pola asuh orang tua terhadap self-control remaja di Desa 
Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone? 
3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat terbentunya self-control Remaja di 
Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
a. Pola asuh orang tua terhadap anaknya di Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. 
Bone. 
b. Dampak pola asuh orang tua terhadap self-control remaja di Desa Lebongnge Kec. 
Cenrana Kab. Bone 
c. Tingkat Kemampuan Self-Control Anak Usia Remaja di Desa Lebongnge Kec. 
Cenrana Kab. Bone 
3. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang upaya 
yang harus dilakukan oleh orang tua dalam membentuk self-control anak usia 
remaja, agar anak dapat mengendalikan diri untuk terhindar dari perilaku negatif. 
b. Secara Praktis 
1) Orang tua merupakan pendidik paling utama yang dihadapi oleh seorang anak, 
sebelum ia mengenal pendidikan dibangkuh sekolah. 
2) Bagi remaja dapat, dapat menjadi pedoman untuk berperilaku yang baik dan 
tata cara mengendalikan diri sebelum bertindak serta dapat mengerti bahwa 








A. Pola Asuh Orang Tua 
 Keluarga merupakan pranata sosial yang sangat penting, karena salah satu wadah 
mengasuh manusia memegang teguh nilai. Nilai itulah yang menjadi jembatan penghubung 
antara idividu dengan individu lain untuk saling berinteraksi dalam lingkungan sosial. 
Keluarga mempunyai struktur yang saling mengikat antara satu sama lain. Orang tua 
berfungsi menanamkan nilai dalam keluarga maupun lingkungannya, sehingga 
menghasilkan output yang berkualitas, baik itu aspek perilaku sosial, perilaku agama, 
budaya maupun kesehatan.  
                                 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya yang meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”.( QS. An-Nisa ayat 9)1 
Ayat tersebut memerintahkan seseorang agar mersa takut apabila meninggalkan 
seorang anak yang lemah serta tidak bertakwa kepada Allah dan anak tersebut hendaklah 
untuk selalu berkata jujur. Maka dari itu orang tua harus mendidik anak-anaknya untuk 
menjadi kuat, bertakwa dan selalu berkata jujur dan benar. Keluarga sebagai suatu sistem 
mempunyai karakteristik dasar yang dapat dikelompokkan menjadi sistem terbuka dan 
sistem tertutup. Sistem terbuka ialah sistem yang ada dalam keluarga yang memberikan 
kesempatan pada anggota keluarga untuk menerima atau memperhatikan lingkungan 
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masyarakat sekitarnya. Misalnya, dalam keluarga sistem tersebut dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai agama, moral dan kesehatan sehingga anak mempunyai 
kesempatan untuk mengembangkan dirinya. Sedangkan sistem tertutup ialah anggota 
keluarga tidak diberi kesempatan menerima model apapun tentang pengembangan diri 
anak-anak, sehingga dalam menjalankan sistem tersebut anak-anak tidak diberi kebebasan 
untuk mengembangkan dirinya. Jadi, sistem tertup, keluarga tidak diberi kesempatan 
menerima, memperhatikan lingkungan masyarakat dan sekitarnya
2
 
 Upaya orang tua dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan 
disiplin diri secara realitas faktual dan esensial dalam kehidupan merupakan suatu keutuhan 
(entitas). Upaya orang tua tersebut dibedakan dalam penataan lingkungan fisik, lingkungan 
sosial,lingkungan pendidikan, dialog orang tua dengan anak, suasana psikologis dalam 
keluarga, sosial budaya dalam kehidupan keluarga, perilaku yang ditampilkan orang tua 
saat pertemuan dengan anak-anak, kontrol orang tua terhadap anaknya, dan nilai moral 
yang dijadikan dasar berprilaku oleh orang tua yang diupayakan kepada anak-anaknya.
3
 
 Menurut Mardiya dalam buku hubungan peranan ayah dalam perkembangan 
motorik anak usia pra sekolah menyatakan bahwa orang tua terdiri dari ayah dan ibu di 
mana ayah adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam suatu rumah tangga dan ibu 
adalah seseorang yang melahirkan seorang anak dan mengurus rumah tangga. Mereka 
adalah figur atau contoh yang akan selalu ditiru oleh anak-anaknya. Orang tua bertanggung 
jawab di dalam mengasuh dan mendidik anaknya hingga dewasa. Pola asuh orang tua 
adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu 
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kewaktu. Pola ini dapat dirasakan oleh anak dari segi negatif maupun positif.
4
 Kewajiban 
setiap orang tua adalah berusaha mengembangkan kesejahteraan anak-anaknya secara utuh, 
orang tua yang bijaksana harus tetap menjadi orang tua yang penyayang, pemaaf, penuh 
kemurahan hati, selalu berpikiran bijak, serta melakukan kewajiban kewajiban mereka 
secara ikhlas. 
 Keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan untuk 
membantu anak mengembangkan dasar-dasar kontrol diri. Keluarga yang utuh memberikan 
peluang besar bagi anak untuk membangun kepercayaan terhadap kedua orang tuanya, yang 
merupakan unsur esensial dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan 
dasar-dasar kontrol diri. Kepercayaan dari orang tua yang dirasakan oleh anak akan 
mengakibatkan arahan, bimbingan dan bantuan orang tua yang diberikan kepada anak akan 
menyatu dan memudahkan anak untuk menangkap makna dari upaya yang dilakukan.
5
 
Dalam usaha menanamkan kontrol diri pada anak, orang tua (ayah dan ibu) harus bisa 
membedakan antara keinginan dan perbuatan. Dalam hal perbuatan, ayah dan ibu turun 
tangan dan membatasi yang dianggap perlu. Namun dalam hal keinginan dan harapan-
harapan orang tua memberi kebebasan. 
 Peran setiap wanita sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya hendaklah disadari 
bahwa anak-anak itu lebih dekat hubungannya dalam pergaulan sehari-hari dengan ibunya 
daripada keayahnya. Dengan sendirinya hal ini menimbulkan hubungan timbal balik, yang 
secara berangsur-angsur akan menimbulkan perasaan kasih sayang antara kedua belah 
pihak. Sifat hubungan ibu dan anak akan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak di 
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kemudian hari. Hubungan yang kaku dan dingin, penuh rasa permusuhan kelak akan 
menumbuhkan sifat melawan pada anak.
6
 Hubungan seperti ini dapat melemahkan 
pengendalian diri terhadap anak dan terbentuknya sifat anti sosial. 
 Beberapa hasil penelitian telah memberi gambaran bahwa ayah mempunyai arti 
yang berbeda-beda dimata anak. Seorang anak kecil memandang ayahnya yang dapat 
melindungi dirinya dan sumber kekuatan yang dapat mengatasi semua masalah. Bagi 
seorang anak laki-laki yang sedang tumbuh ayah dijadikan sebagai model yang patut untuk 
diteladani. Oleh sebab itu dalam perkembangan anak, perlu adanya interaksi antara ayah 
dan anak, sebab hubungan yang baik dan dekat antara ayah dan anak sangat penting. Untuk 
anak perempuan, ayah dipandang sebagai pendorong berkembangnya feminitas 
(kewanitaan) yang akan terjadi jika ayah sering memberi komentar kepada anak 
perempuannya mengenai pakain yang dipakainya, tatanan rambutnya, tingkah laku, serta 
sifat-sifat kewanitaanya. Sebaliknya ayah yang memperlakukan anak perempuannya seperti 
anak laki-laki akan mempersulit anak perempuan dalam mengembangkan sifat 
feminitasnya. Ketiadaan seorang ayah dalam keluarga menimbulkan berbagai persoalan, 
seperti kurangnya rasa aman dan ketiadaan model laki-laki ataupun perasaan ketidak 
puasan terhadap anak perempuan.
7
 Perlu diketahui bahwa peranan seorang ayah dan ibu 
merupakan model yang akan diikuti oleh anak dalam mengembangkan karakter anak 
tersebut, serta upaya koordinasi dan keserasian antara ayah dan ibu harus lebih baik agar 
anak dapat meniru perilaku-perilaku yang baik. 
 Remaja yang hubungan keluarganya kurang baik juga mengembangkan hubungan 
yang buruk dengan lingkungan masyarakat sekitarnya, maka peran orang tua sebagai 
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penanggung jawab pertama dan utama dalam memaksimalkan tumbuh kembang remaja 
dalam segala aspek untuk mengantarkan  anak menuju kedewasaan yang matang dan 
mandiri. Khon mengemukakan bahwa pengasuhan orang tua merupakan sikap orang tua 
dalam berhubungan dan berinteraksi dengan anaknya, meliputi cara orang tua memberikan 
perhatian, peraturan disiplin, tanggapan terhadap keinginan anak, hadiah dan hukuman.
8
 
Pola asuh yang baik yang diberikan orang tua terhadap remaja mampu membuat anak 
berperilaku yang baik dalam lingkungan masyarakat maupun lingkungan sekolah. 
 Menurut Hurlock dalam buku perilaku disiplin remaja menyatakan bahwa pola asuh 
orang tua adalah suatu metode disiplin yang diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya. 
Metode disiplin ini meliputi dua konsep, yaitu konsep positif dan konsep negatif. Konsep 
positif dijelaskan bahwa disiplin berarti pendidikan dan pengendalian diri. Sementara 
konsep negatif dijelaskan bahwa disiplin dalam diri berarti pengendalian dengan kekuatan 
dari luar diri. Hal ini merupakan suatu bentuk pengekangan melalui cara yang tidak disukai 
dan menyakitkan.
9
 Oleh karena itu, lemahnya pengasuhan terhadap remaja dapat 
memberikan hal negatif terhadap tingkah laku anak remaja itu sendiri dan begitu pulah 
sebaliknya apabila pola asuh yang diberikan anak remaja itu bagus, maka tingkah laku dan 
pengendalian dirinya pun juga bagus. 
 Para orang tua menggunakan teknik pengasuhan dalam berhubungan dengan anak-
anak mereka, dicirikan oleh derajat kontrol dan kehangatan keluarga. Ada orang tua yang 
menggunakan kontrol kepengasuhan yang ketat, ada pula yang melakukan dengan penuh 
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kehangatan dan rasa cinta. Dari pernyataan tersebut dapat dijabarkan menjadi tiga bagian 
bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya, yaitu;
 10
 
a. Pola asuh orang tua yang otoriter menunjukkan kontrol yang tinggi dan kehangatan 
rendah. Orang tua yang otoriter dapat menghasilkan anak-anak takut dan anti kreatif 
karena ketergantungan kemauan dan keinginan orang tuanya. 
b. Pola asuh orang tua yang demokratis cenderung menggunakan kontrol relatif dan 
hubungan kehangatan yang tinggi. Gaya demokratis orang tua menumbuhkan 
komunikasi dan pemecahan masalah secara terbuka antara orang tua dan anak-anak 
mereka.  
 Pola asuh ini sama dengan pengasuhan ibrahim terhadap anaknya ismail diasaat 
ibrahim ingin menyembeli anaknya. Bunyi ayatnya sebagai berikut: 
                                     
          ا(ىلتفص 201) 
"Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 
"Hai anakku Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah 
apa pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar ( QS As-Shaffat ayat 102)".
11
 
 Ayat tersebut menceritakan ketika ibrahim meminta pendapat anaknya yaitu ismail 
untuk menyembelinya. Sifat Ibrahim terhadap anaknya seperti halnya sifat orang tua 
yang memiliki pola asuh yang demokratis, dimana orang tua meminta pendapat terlebi 
dahulu kepada anaknya sebelum orang tua mengambil sebuah tidakan. 
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c. Pola asuh orang tua yang permisif menujukkan kehangatan tinggi dan kontrol orang tua 
rendah, seperti halnya yang terjadi pada keluarga demokratis, namun keluarga pesimis 
cenderung kebablasan, sehingga anak bertindak dan berperilaku sesuai dengan 
keinginannya. sehingga orang tua yang permisif dapat membuat anak menjadi 
pemberontak, dengan cara itu pula orang tua dapat membuat anak menjadi acuh tak 
acuh, bermusahan dan meciptakan persepsi yang buruk. 
 Ki Hajar Dewantara, berpendapat bahwa keluaraga merupakan tempat pendidikan 
yang sempurna, baik sifat dan wujudnya dalam melangsungkan pendidikan ke arah 
pembentukan pribadi yang utuh, baik bagi kanak-kanak maupun bagi para remaja. Peran 
orang tua dalam kekeluargaan, yaitu sebagai penuntun, pengajar, dan pemberi contoh. Pada 
umumnya, kewajiban orang orang sudah berjalam dengan sendirinya sebagai suatu tradisi. 
Mereka senantiasa melakukan usaha sebaik-baiknya untuk kemajuan anak-anaknya, sebab 
manusia mempunyai naluri pedagogis, yang berarti bahwa buat ibu bapak perilaku 
pendidikan itu merupakan akibat naluri untuk melanjutkan keturunan.
12
 
B. Kontrol Diri Anak Usia Remaja 
1. Kontrol Diri (Self Control) 
Menurut Mahoney dan Thoresen dalam buku teori-teori psikologi berpendapat 
bahwa kontrol diri merupakan komponen yang secara utuh (integratif)  dilakukan individu 
terhadap lingkungannya. Individu yang memiliki kontol diri tinggi akan menggunakan cara 
yang tepat untuk berperilaku dalam kondisi yang berbeda atau yang bervariasi. Individu 
akan melakukan tingkah lakunya sesuai permintaan situasi sosial di sekitarnya. Sehingga 
dapat mengatur kesan yang dibuat oleh perilakunya lebih responsive terhadap petunjuk 
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situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk berinteraksi sosial, bersikap hangat dan lebih 
terbuka
13
. Kontrol diri diperlukan untuk membantu individu dalam mengatasi 
kemampuannya yang terbatas, serta dapat berguna untuk mengatasi berbagai hal yang dapat 
menganggu individu tersebut disebabkan oleh kondisi di luar dirinya.
14
 
Menurut Lazarus dalam skripsi Tika Listana menjelaskan bahwa kontrol diri 
menggambarkan keputusan individu melalui perkembangan kognitif untuk menyatukan 
perilaku yang telah disusun, guna untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu 
sebagaimana yang telah diinginkan. Sedangkan pendapat Gleitman dalam skripsi yang 
sama menyatakan dengan sederhana bahwa kontrol diri merujuk pada kemampuan 
seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa terhalangi oleh rintangan 
maupun kekuatan yang berasal dari dalam diri individu. Jadi kontrol diri merupakan 
kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam diri 
maupun dari luar diri individu. Seseorang yang memiliki kemampuan kontrol diri akan 
membuat keputusan dan mengambil langkah yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang 
diinginkan dan menghindri sesuatu yang tidak diinginkan.
15
 
2. Anak Usia Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescence (kata bendanya, 
adolescentia berarti remaja) yang artinya “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa.” Istilah 
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ini memiliki makna yang lebih luas, yaitu mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik.
16
 Banyak tokoh yang mendefenisikan tentang remaja, Debrun mendefinisikan 
remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak ke masa dewasa. Sedangkan 
menurut Papalia dan Olds, masa remaja adalah masa transisi perkembangan, antara masa 
kanak-kanak ke masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 
berakhir pada usia dua puluh tahun.
17
 
Masa tersebut, remaja berkembang ke arah kematangan seksual. Memantapkan 
identitas sebagai individu yang terpisah dari keluarga dan menghadapi tugas menentukan 
cara mencari mata pencaharian.
18
 Masa remaja adalah suatu periode kehidupan di mana 
kapasitas untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan secara efesien mencapai 
puncaknya. Hal ini karena selama periode remaja proses pertumbuhan otak mencapai 
kesempurnaan. Sistem saraf yang berfungsi memproses informasi berkembang dengan 
cepat, disamping itu terjadi reorganisasi lingkungan saraf prontal lobe (belahan otak bagian 
depan sampai pada belahan atau celah sentral) berfungsi dalam aktivitas kognitif tingkat 
tinggi seperti kemampuan mengambil keputusan, memberinya suatu tingkat pertimbangan 
moral dan kesadaran sosial yang baru, melakukan perdebatan sekitar topik abstrak tentang 
manusia, kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan kepedihan.
19
 Karena seringnya melakukan 
perdebatan tentang kebaikan dan keburukan, remaja dapat mengambil tingkah laku yang 
sesuai dengan perilaku yang baik untuk dirinya sendiri. 
Masa remaja dikenal sebagai masa kesukaran. Baik bagi individu yang 
bersangkutan, kedua orang tuannya, masyarakat, bahkan seringkali polisi. Hal ini 
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disebabkan masa remaja merupakan masa transisi. Masa transisi ini sering kali 
menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan, disatu 
pihak dia masih kanak-kanak, tetapi di lain pihak ia sudah harus bertingkah laku seperti 
orang dewasa. Situasi-situasi yang menimbulkan konflik seperti ini, sering menyebabkan 
perilaku yang aneh, canggung dan kalau tidak dikontrol bisa menjadi kenakalan. Dalam 
usahanya mencari identitas dirinya sendiri, seorang remaja sering kali membantah orang 
tuanya karena ia sudah memiliki pendapat sendiri, cita-cita serta nilai-nilai sendiri yang 
berbeda dengan orang tuannya. Menurut pendapatnya, orang tua tidak dapat lagi dijadikan 
pegangan. Hal tersebut dapat membuat kuat atau ia mudah terjerumus kedalam kelompok 
remaja atau teman sebayah yang mempunyai persoalan yang sama. Dalam kelompok 
tersebut mereka saling memberi dan mendapatkan dukungan mental.
20
 Dari kelompok 
remaja tersebut ia berkembang sesuai apa yang dia dapat dalam kelompok tersebut. 
Misalnya kelompok tersebut mengajarkan kekerasan, tauran, minum minuman keras, maka 
watak remaja tersebut akan menjadi tidak baik atau menyimpang. Hal tersebut berbeda 
dengan remaja yang dididik dalam kelompok yang agamawan, tentu remaja itu akan 
berprilaku sopan, dan lebih menghargai satu sama lain dan bisa jadi tidak akan menjadi 
pembangkan terhadap orang tua. 
b. Perkembangan Remaja 
Perkembangan adalah proses yang berkesinambungan, mulai dari kelahiran dan 
berlanjut ke masa dewasa sampai masa tua. Perubahan ini terjadi sepanjang hidup, 
mempengaruhi sikap, proses kognitif dan perilaku individu. Jenis masalah yang harus 
diatasi juga berubah sepanjang hidup. Erik Erikson mengusulkan suatu rangkaian, untuk 
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memberi ciri perkembangan mulai dari buaian sampai kelianglahat. Erik Erikson 
menamakan tahapan psikososial, karena yakin bahwa perkembangan psikologis setiap 
individu tergantung pada hubungan sosial yang terbentuk pada berbagai rasa dalam 
kehidupan. Pada setiap tahapan terdapat masalah khusus atau krisis yang harus dihadapi. 
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dari perasaan puas siap 
menghadapi kematian. 
Tabel di atas, menjelaskan tentang tahapan-tahapan perkembangan yang 
mengambarkan bahwa setiap masa yang dilalui memiliki tantangan yang harus dihadapi 
oleh setiap individu, serta dari setiap masa menjadi problematika yang dapat mempengaruhi 
tingkahlaku seorang anak.  
 Perkembangan manusia ditentukan oleh proses-proses sebagai berikut: 1) Proses 
biologis (biological process) melibatkan perubahan fisik dalam tubuh individu. Gen-gen 
yang diwariskan dari orang tua, perkembangan otak, tinggi dan berat tubuh, perubahan 
dalam keterampilan motorik, perubahan hormonal dimasa pubertas, semuanya 
mencerminkan proses biologis. 2) Proses Kognitif (cognitive process) melibatkan 
perubahan pemikiran dan inteligensi individu. Mengingat sebuah puisi, memecahkan soal 
matematika, membayangkan seandainnya menjadi seorang bintang film, semuanya 
melibatkan proses kognitif. 3) Proses Sosio-emosional (socioemotional process) 
melibatkan perubahan dalam emosi, kepribadian, relasi individu dengan orang lain dan 
konteks sosial. Menanggapi perkataan orang tua, agresif terhadap kawan-kawan sebaya, 
kegembiraan dalam pertemuan sosial, semuanya mencerminkan proses sosio-emosional 
dalam perkembangan remaja.
22
 Dari ketiga proses tersebut merupakan jalinan yang saling 
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terkait satu sama lain. Proses sosio-emosional membentuk proses kognitif, proses kognitif 
meningkatkan atau membatasi proses sosio-emosional, dan proses biologis mempengaruhi 
proses kognitif. 
3. Kontrol Diri Remaja 
Remaja melakuakan perilaku-perilaku yang menyimpang atau biasa disebut dengan 
perilaku kenakalan remaja. Remaja sering melakukan perilaku yang melanggar aturan dan 
norma-norma yang ada di dalam masyarakat. Syamsul Yusuf mengemukakan di dalam 
bukunya, bahwa salah satu tugas perkembangan remaja yaitu memperkuat self-control atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup.
23
 Remaja yang memiliki kontrol diri 
yang baik akan memungkinkan dapat mengendalikan diri dari perilaku-perilaku yang 
melanggar aturan dan norma-norma yang ada di masyarakat. 
Remaja harus bisa mengendalikan dirinya dari perilaku-perilaku negatif, karena 
seorang remaja belum mempunyai pengalaman yang mendalam mengenai perilaku yang 
harus dilakukan dan yang harus dihindari. Masa remaja adalah masa  seseorang mudah 
menerima apa saja yang membuat mereka nyaman, serta mudah terbawa pergaulan, 
sehingga menimbulkan perilaku remaja yang terkadang tidak mau mendengar yang 
mengakibatkan remaja kebingungan dalam mengambil tindakan. Keadaan seperti inilah 
kadang membuat remaja lebih menuruti dorongan egonya supaya bisa dianggap sebagai 
orang dewasa. Terkadang seorang remaja sangat berlebihan dalam bersikap, khususnya 
didepan lawan jenis sehingga yang menimbulkan rasa ketidak nyamanan kepada 
masyarakat sekitar, bahkan sering kali remaja disebut sebagai biang kerok disetiap masalah 
yang terjadi dilingkungan masyarakat tersebut. 
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 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja antara lain, identitas, 
usia, jenis kelamin, harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai di sekolah, proses keluarga, 
pengaruh teman sebaya, kelas sosial ekonomi, kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal 
dan kontrol diri remaja (self-control). Rendahnya kontrol diri pada individu dapat 
menyebabkan perilaku kejahatan. Chapple menyebutkan bahwa korelasi antara perilaku 
dengan kontrol diri di jembatani oleh pengaruh teman sebaya, terutama teman sebaya yang 
berperilaku yang lebih bebas dan ambur adul. Chapple juga menyatakan bahwa hubungan 
antara kontrol diri dan perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, 
seperti keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekitar.
24
 
Santrock mengemukakan bahwa kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai 
kegagalan untuk mengembangkan kontrol diri yang berpengaruh terhadap tingkah laku. 
Kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur 
dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa kearah negatif menuju perilaku 
yang baik. Kurangnya pengendalian terhadap dirinya akan menyebabkan remaja tidak 
memiliki batasan-batasan diri terhadap pengaruh dari lingkungan yang negatif, sehingga 
remaja terjerumus ke dalam kenakalan.
25
 
C>. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi dan penelitian 
sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat perhatian oleh banyak 
kalangan. Beberapa di antaranya dikemukakan relevansinya dengan penelitian ini: 
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  Pertama, Novia Yusmaniar, pada tahun 2011 (Upaya Orang Tua dalam 
Membimbing Anak Melaksanakan Ibadah di RW 08 Desa Sasakpanjang Kecamatan 
Tajurhalang-Bogor). Hasil pembahasan skripsi ini, maka diperoleh temuan penelitian 
sebagai berikut. Di RW 08 Desa Sasakpanjang Kecamatan Tajurhalang–Bogor berkaitan 
pelaksanaan ibadah anak yang berkaitan dengan sholat, puasa, membaca al-Qur’an dan 
berkata dengan perkataan yang baik dapat dikatakan belum optimal karena masih banyak 
terdapat anak yang tidak shalat padahal waktu shalat telah tiba dan anak tersebut telah 
mampu melaksanakanya, bisa membaca bacaan shalat. Begitu pula dengan puasa, intensitas 
berpuasa pada anak di bulan Ramadhan belum optimal, anak yang seharusnya sudah 
dibiasakan berpuasa, namun masih terdapat anak yang dibiarkan tidak berpuasa.Dalam hal 
membaca al-Qur’an mayoritas anak membaca al-Qur’an hanya dipengajian saja. Dalam hal 
bersikap dan berkata dengan perkataan yang baik masih perlu bimbingan agar menjadi 
lebih baik. 
 Kedua, Sri Haryati, pada tahun 2013 (Upaya Orang Tua dalam Membimbing 
Kemampuan Sosial Anak Home Schooling, (Studi Kasus pada Keluarga Nurdin Suyono). 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan orang tua dalam membimbing kemampuan sosial anak home schooling adalah 
sebagai berikut: 
1. Pembiasaan orang tua seperti membiasakan anakbertutur kata yang baik, memberi 
salam ketika bertemu dengan tetangga, mengajak anak ke pasar, ke tempat belanja 
dan ke tempat umum lainnya sehingga anak dapat berinteraksi dengan banyak orang. 
2. Contoh teladan dalam prakteknya, Nurdin dan Umi dalam memberi contoh yang 





tetangga yang sedang sakit, menerima dengan baik ketika ada orang yang datang ke 
rumah, sering melakukan shalat berjama’ah di mesjid dan di rumah. 
3. Nasehat dan dialog yang dilakukan ketika anak tidak berlaku baik terhadap pengemis 
yang ditemui di jalan, teman yang datang ke rumah dan ketika terjadi perbedaan 
pendapat antara orang tua dan anak. Orang tua mengajak anak berdialog, melalui 
dialog tersebut anak diajak berpikir bagai mana rasanya jika berada pada posisi 
tersebut dan diperlakukan tidak baik. 
4. Nurdin Suyono dan Umi Wakhidah mengikuti komunitas home schooling yaitu 
lembaga atau instansi yang menjadi sarana berkumpulnya para keluarga home 
schooling, baik orang tua maupun anak homes chooling mempunyai pertemuan rutin, 
melalui pertemuan inilah para pelaku home scooling bisa saling bertukar pengalaman 
dan sebagai sarana sosialisasi. 
Ketiga, Hendra Walis, pada tahun 2015 (Penyimpanan Perilaku Remaja dan Upaya 
Orang Tua dalam Mengatasinya ditinjau Menurut Hukum Islam. Studi kasus di Desa Alam 
Panjang, Kecematan Rumbio Jaya, KabupatenKampar). Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, hal-hal yang mendorong implikasi kenakalan remaja, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pendorong terjadinya kenakalan remaja karena faktor ekonomi yang membuat 
mereka melakukan hal tersebut dan juga dikarenakan adanya pengaruh yang tidak 
baik dari lingkungan dan teman sejawat sehingga terjadinya perbuatan yang 






2. Usaha orang tua dalam mencegah penyimpangan perilaku remaja, orang tua telah 
melakukan berbagai upaya, di antaranya menanamkan ilmu agama pada anak, 
mengontrol pergaulan anak, serta memukul anak jika ketahuan melakukan perilaku 
yang salah atau perilaku menyimpang. Semua tidak akan terwujud tampa contoh dari 
kedua orang tua dan kerabat yang terdekat. 
3. Bimbingan akhlak dan agama yang harus dimulai dari keluarga atau yang disebut 
dengan pendidikan agama dalam keluarga. Ini merupakan basis utama untuk 
membekali anak dari hal-hal yang dapat menjerumuskannya ke jurang kehancuran. 
Oleh karena itu, orang tua harus berupaya secara maksimal dengan segala daya dan 
upaya untuk dapat menciptakan keluarga yang harmonis yang didasari oleh nilai-nilai 
kasih sayang berdasarkan tuntunan agama.  
 Walaupun berbeda dari konteks waktu dan tempat, akan tetapi hasil penelitian ini, 
relevan untuk mengkaji variabel Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Self-Control 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
1
Penelitian ini mengkaji tentang upaya 
orang tua dalam membentuk self-control anak usia remaja. Untuk mengkaji hal 
tersebut dipilih penelitian kualitatif deskriptif. 
 Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.
2
   
 Penelitian deskriptif, ialah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
masing-masing variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan 
maupun perbandingan dengan variabel lain.
3
Penelitian ini mengungkapkan situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 
dari situasi yang alamiah.
4
 
 Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. 
Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data 
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yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang 
terlihat dan terucap tersebut.
5
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak 




2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Lebongnge Kec. Cenrana. Ada 
beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, memiliki kriteria feasible 
(keterjangkauan) karena dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun tenaga. 
Kedua, harapan dari penelitian ini agar dapat mengetahui bagaimana pola asuh orang 
tua dalam membentuk kontrol diri anak usia remaja didesa Lebongnge kecematan 
Cenrana. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kebenaran yang diteliti dengan cara mendeskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam bentuk konteks khusus yang alamaia dan 
memanfaatkan berbagai metode penelitian. 
C. Sumber Data 
Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber data primer, dan sumber data sekunder.
7
 Adapun data-data yang digunakan 
penelitian tersebut sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data dan 
berkaitan lansung dengan objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah orang tua dan remaja di Desa Lebongnge Kecematan Cenrana Kabupaten 
Bone dengan cara mengamati dan mewawancarai agar dapat mengetahui informasi 
tentang pola asuh orang tua dalam membentuk self-control anak usia remaja. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber Sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data. Dalam hal ini meliputi literature-literature yang berhubungan 
dengan obyek penelitian. Disamping itu data-data sekunder ini juga diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada di desa Lebongnge Kec.Cenrana Kab. Bone.  
D. Metode Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan jenis metode yang peneliti pakai yaitu metode penelitian 
kualitatif, maka teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untukmenemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil.
8
 Wawancara merupakan tanya jawab langsung 
yang dilakukan peneliti dengan informan.  
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   Wawancara merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban dari responden dengan tanya jawab sepihak.
9
 Oleh karena itu, peneliti perlu 
menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara. 
 Wawancara atau interview adalah pertemuan dengan dua orang yang dapat 
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna pada salah satu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti mau mengetahui suatu hal dari responden yang 
lebih mendalam.
10
 Oleh karena itu calon peneliti menggunakan metode wawancara 
terstruktur (structured interview) dimana sebelum turung kelapangan peneliti terlebih 
dahuku menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 





   Marshal menyatakan bahwa “through observation, the  researcher learn and 
about behavior and the meaning attached to  those behavior”. Melalui observasi, 
peneliti belajar tentang perilakudan makna dari perilaku tersebut.
12
 Observasi adalah 
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cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan atau pencatatan secara sistematis. 
   Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindra 
berupa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 





   Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah 
besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi.
14
Untuk mendokumentasikan penelitian ini, peneliti menggunakan 
kamera smart phone. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
mupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah aspek 
yang diteliti dengan memperoleh data akurat.
15
 
  Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya 
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menjadi pelapor hasil penelitian. Peneliti sebagai instrument akan mempermudah 
menggali informasi yang menarik meliputi informasi: lain dari yang lain, yang tidak 
direncanakan sebelumnya, yang tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak 
lazim terjadi. Dalam penelitian ini juga menggunakan instrument lainnya untuk 
mendukung dalam memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. Instrumen 
pendukung tersebut adalah: 
1. Pedoman Observasi 
 Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dancatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.Observasi langsung dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer 
berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak langsung adalah 
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
akan diselidiki.
16
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi partisipan 
dimana peneliti terlibat dengan kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua 
dalam membentuk kontrol diri remaja. 
2. Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam 
menggaliinformasi yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi di masyarakat, di mana hal 
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Pedoman wawancara membantu peneliti 
untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kontrol diri terhadap 
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 Dengan cara ini diharapkan akan membantu peneliti untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan hingga dapat melengkapi data yang belum ada dalam 
observasi. Wawancara dilakuakan kepada orang tua dan remaja yang terdapat di desa 
Lebongge Kec. Cenrana. Pedoman wawancara meliputi; 
a. Pola asuh yang digunakan orang tua dalam membentuk kontrol diri anak 
ditujukan kepada orang tua yang memiliki anak yang berusia remaja untuk 
mengetahui bagaimana jenis pola asuh apa yang digunakan orang tua dalam 
membentuk kontrol diri anak usia remaja. 
b. Kemampuan kontrol diri remaja dalam bidang berkomunikasi seperti 
kemampuan dalam menyampaikan pesan, kata atau kalimat, senyum ketika 
bertemu orang dan bagaimana kemampuan anak bertutur kata yang baik 
ketika diajak berbicara dengan orang lain. Wawancara ini untuk mendapatkan 
informasi bagaimana kemampuan kontrol diri remaja dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan masyarakat. 
c. Kemampuan kontrol diri remaja dalam berintraksi sosial ditujukan kepada 
remaja yang meliputi tingkah laku remaja ketika dirumahnya sedang 
kedatangan tamu serta bagaimana tingkah laku remaja ketika lewat didepan 
orang tua dan bagaimana perilaku remaja terhadap teman sebayahnya. Jenis 
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3. Format Dokumentasi  
 Dokumentasi ini membantu peneliti agar hasil observasi  dan wawancara 
dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi.
18
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriftif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu teknik yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan 
memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti 
pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang 
keadaan sebenarnya. 
   Hasil data yang diperolah dari observasi, hasil tes dan wawancara merupakan 
hasil yang tidak berbentuk skor, sehingga teknik analisis data yang diperlukan yaitu: 
1. Data Reduksi (reduksi data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banayak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara rinci dan teliti.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, pola dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Data Display (penyajian data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bntuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategotri, dan sebagainya. 
3. Conclusion Drawing Verification 
 Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah pemberian kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat meneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
19
Jadi, kesimpulan dapat diperoleh 
dengan baik dengan menganalisa dengan baik seluruh kompenen yang terkait dengan 
penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
  Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 




  Peneliti dalam menguji keabsahan data akan menggunakan uji kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan 
yaitu : 
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  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
data. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.
21
 
  Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek hasil penelitian yang telah dilakukan melalui alat 
yang berbeda. 
2. Member Check 
  Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan membercheck  adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya valid sehingga 
semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu 
melakukan diskusi dengan pemberi data dan apabila perbedaannya tajam, maka 
peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 
diperoleh pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukansetelah satu 
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POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUK SELF-CONTROL 
REMAJA DI DESA LEBONGNGE KEC. CENRANA KAB. BONE 
A. Gambaran Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone 
1. Gambaran Umum  Kondisi Desa 
Desa Lebongnge merupakan salah satu Desa dalam wilayah Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Bone, yang secara Administratif Desa Lebongnge memiliki 
Batas-batas sebagai berikut: 
- Sebelah Utara : Berbatasan Desa Labotto Kab. Bone, Desa Pattangnga 
Kab. Wajo 
- Sebelah Selatan : Berbatasan Desa Pakkasalo, Desa Kampoti, Desa 
Tocina, Desa Lebongnge dan Kelurahan Cenrana. 
- Sebelah Timur : Bebatasan Desa Awang Cenrana dan Desa Cakkeware 
- Sebelah Barat  : Berbatasan Desa Lattimu Kab. Wajo, Desa Sanreseng 
Ade Kab. Wajo Kelurahan Solo Kab. Wajo, dan Desa Tawaroe Kab. Bone. 
Luas wilayah Desa Lebongnge adalah 22 Km
2 
dengan 6 Dusun dan sebagai 
daerah dataran untuk mencapai Desa Lebongnge dapat ditempuh dengan 3 (tiga) jalur 
dari Ibu Kota Kabupaten yakni: 
1) Lewat Kecamatan Cenrana, melewati Jembatan Cenrana kemudian Desa 
Awang Cenrana, ke Barat Desa Lebongnge  dengan menggunakan Kendaraan 
Roda Dua atau Roda Empat. 
2) Lewat Uloe Kec. Dua Boccoe Persimpangan ke Goa Mampu dan Pakkasalo, 





Desa Lebongnge dengan menggunakan Kendaraan Roda Dua atau Roda 
Empat. 
3) Lewat Solo Kec. Bola Kab. Wajo, melewati Desa Sanreseng Ade Kab. Wajo, 
Desa Lattimu Kab. Wajo kemudian ke Timur Desa Lebongnge dengan 
menggunakan Kendaraan Roda Dua atau Roda Empat. 
Jarak antara Desa Lebongnge dengan ibu Kota Kecamatan Cenrana sekitar 12 
Km ditempuh dengan perjalanan ± 1,5 Jam sementara dari ibu Kota Kabupaten 
sekitar 76 Km yang ditempuh dengan Perjalanan ± 2,5 Jam sementara ibu Kota 
Provinsi sekitar 227 Km ditempuh dengan perjalanan ± 7,5 Jam. Sebagai wilayah 
tropis, Desa Lebongnge memiliki dua musim yakni musim hujan antara bulan April 
sampai September dan musim Kemarau antara bulan Oktober sampai dengan Maret. 
Desa Lebongnge merupakan daerah pertanian yang mana sekitar 70 % wilayah 
ini adalah daerah persawahan yang terdiri dari dua wilayah yakni daerah daratan dan 
daerah rawa-rawa. Sisanya adalah daerah perumahan dan pekarangan sekitar 10 % 
dan daerah perkebunan rakyat sekitar 20 %. Sehingga Desa Lebongnge secara umum 
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai Petani / Pekebun. Berdasarkan kondisi 
tersebut di atas, maka dijabarkan permasalahan, potensi, hingga daftar rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) yang diprogramkan selama 6 
(enam) tahun. 
a. Sejarah Desa 
Bila kita ingin melihat sejarah Desa Lebongnge secara rinci, maka kami uraikan 
sebagai berikut: pada Tahun 1970 Desa Lebongnge Kecamatan Cenrana Kabupaten 





yaitu Andi Tipu, sampai tahun 1980 kemudian tahun 1980 digantikan oleh Andi 
As’ad. Kemudian menjadi desa persiapan pemekaran yang saat itu dijabat Zainal 
Arifin pada tahun 1987, setelah dimekarkan Desa Cenrana menjadi tiga Desa yaitu 
Desa Cenrana, Desa Watang Cenrana (Lebongnge Sekarang), dan Kelurahan Ujung 
Tanah. Saat itu Desa Watang Cenrana (Lebongnge Sekarang) tahun 1987 dijabat oleh 
Anwar sebagai Kepala Desa persiapan setelah diadakan pemilihan Kepala Desa pada 
tahun 1995, Desa Watang Cenrana dipimpin oleh Kepala Desa Defenitif  yang 
bernama Kaharuddin sampai dengan tahun 1997. Akan tetapi dalam masa 
kepemimpinan Kaharuddin terjadi gejolak di masyarakat dan tidak sampai masa 
jabatannya sehingga pada saat itu terjadi pemerintahan transisi, kemudian selanjutnya  
dijabat oleh Mursalim. ( yang saat itu adalah staf pada kantor kecamatan cenrana). 
Pada tahun 1998 setelah periode Kaharuddin berakhir yang dijabat oleh Mursalim, 
diadakan pemilihan kepala desa dan terpilihlah Mursalim menjadi kepala desa 
defenitif pada tahun 2001 sampai tahun 2009. 
Pada Masa Pemerintahan Mursalim, pada tahun 2003 desa Watang Cenrana 
berubah nama menjadi Desa Lebongnge. Pengambilan nama Desa Lebongnge berasal 
dari sejumlah 6 (enam) Dusun yang ada di daerah ini Dusun Lebongnge lah  yang 
berada ditengah-tengah dan yang paling tinggi, sehingga kata Lebong dalam bahasa 
Bugis adalah daerah dataran tinggi, sedangkan kata Lebongnge berarti berada di 
dataran tinggi. Selanjutnya perkembangan legenda dan sejarah Desa Lebongnge 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 








1970 Masih satu desa yakni Desa Cenrana dijabat oleh A. 
Tipu dan A. As’ad 
 
1987 Persiapan Pemekaran desa dijabat oleh Zainal Arifin  
1987 Setelah Pemekaran desa sebagai desa Watang Cenrana 
persiapan dijabat oleh Anwar 
 
1995 Diadakan pemilihan Kepala Desa Watang Cenrana  
1995 Kepala Desa Watang Cenrana Pertama Kaharuddin  
1997 Desa Watang Cenrana mengalami Masa Transisi Terjadi 
Gejolak 
Masyarat 
1998 PJS Kepala Desa Watang Cenrana Mursalim  
2001 Mursalim terpilih menjadi Kades Defenitif Desa 
Watang Cenrana 
 
2003 Perubahan Nama Desa dari Desa Watang Cenrana 
menjadi Desa Lebongnge 
 
2009 Pesta Demokrasi  Ditunda 
Pemilihan 
2010 Pemilihan Kepala Desa  
2010 Nasaruddin, S. Ag. Kades defenitif 2010 – 2016  
2016 Pemilihan Kepala Desa  
2016 Rustan. Kades defenitif 2017- 2022  
b. Demografi 
Penduduk Desa Lebongnge Tahun 2017 (Profil Desa Lebongnge)  + 3899 jiwa. 
Terdiri dari  laki-laki 1842 jiwa sedangkan perempuan 2057 Jiwa. Seluruh penduduk 
Desa Lebongnge  terhimpun dalam keluarga (rumah tangga) dengan jumlah sebanyak 
822 KK. Rata-rata anggota keluarga sebesar 5 jiwa. Untuk lebih jelasnya penduduk 








Jumlah Penduduk berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 
 
Dusun 
Jenis Kelamin  
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
PERANGENG 396 450 846 
USE’E 398 443 841 
LEBONGNGE 238 259 497 
CALODO 177 215 392 
TANGE’E 1 392 418 810 
TANGE’E 2 241 272 513 
Jumlah 1842 2057 3899 
Sumber Data : Profil Desa Lebongnge 
Untuk lebih rinci mengenai pembagian penduduk menurut umur dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur  
DUSUN 
0-4 5-9 10-14 15-19 20-24 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
1. PERANGENG 15 21 27 17 30 38 33 35 22 30 
2. USE’E 67 102 25 30 21 28 40 45 37 38 
3. LEBONGNGE 10 15 21 18 5 28 20 35 22 15 
4. CALODO 12 5 10 5 18 23 15 37 15 20 
5. TANGE’E 1 10 20 30 35 17 23 18 28 36 41 





TOTAL 119 169 128 125 111 117 137 198 149 157 
DUSUN 
25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
1. PERANGENG 25 35 19 22 45 50 12 17 34 40 
2. USE’E 36 40 15 23 36 38 24 26 31 33 
3. LEBONGNGE 19 12 19 12 20 9 12 23 15 20 
4. CALODO 17 3 20 33 5 3 10 23 5 6 
5. TANGE’E 1 31 37 30 29 45 48 17 20 19 22 
6. TANGE’E 2 15 20 17 13 11 18 9 12 26 20 
TOTAL 143 147 120 132 162 166 84 121 130 141 
DUSUN 
50-54 55-59 60-64 65> TOTAL 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
1. PERANGENG 36 39 15 20 26 28 36 28 396 450 
2. USE’E 22 25 34 23 22 20 20 17 398 443 
3. LEBONGNGE 17 13 14 15 13 20 11 18 238 259 
4. CALODO 12 25 6 6 13 11 10 11 177 215 
5. TANGE’E 1 22 25 24 25 36 30 32 15 392 418 
6. TANGE’E 2 21 26 12 20 20 34 30 20 241 272 





Sumber Data: Profil Desa Lebongnge 
Keadaan penduduk Desa Lebongnge berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki 







Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Belum Sekolah 
169 
2 SD Sederajat 
246 
3 SMP Sederajat 
268 
4 SMA Sederajat 
335 




Selanjutnya keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian/pekerjaan dapat 
dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Jumlah penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian 
NO URAIAN JUMLAH SATUAN KETERANGAN 
1 Buruh Tani 57  
 
2 Petani / Pekebun 1.022  
 
3 Pedagang 15  
 
4 Tukang kayu 6  
 
5 Tukang Batu 15  
 
6 Penjahit 12  
 
7 PNS 6  
 
8 TNI / POLRI 0  
 
9 Pengrajin 16  
 
10 Industri Kecil 0  
 
11 Buruh Industri 0  
 
12 Kontraktor 0  
 
13 Sopir 55  
 
14 Montir/Mekanik/ Bengkel 20  
 
15 Guru Swasta / Honor 58  
 
16 Lain-lain / Belum Bekerja 2619  
 





Berdasarkan tabel 4 di atas, maka dapat kita ketahui bahwa ada sebagian 
besar penduduk Desa Lebongnge menggantungkan hidupnya sebagai Petani. 
c. Keadaan Ekonomi 
Keadaan ekonomi masyarakat baik disektor formal maupun di sektor informal 
menunjukkan bahwa Desa Lebongnge memiliki potensi dari pertanian, perkebunan, 
peternakan, perdagangan, dll, yang tersaji dalan tabel sebagai berikut: 
1) Kesejahteraan Sosial 
Tabel 4.6 
NO URAIAN JUMLAH SATUAN KETERANGAN 
1 Keluarga Prasejahtera 378 KK 822 KK 
2 Keluarga Prasejahtera 1 419 KK  
3 Keluarga Prasejahtera 2 25 KK  
4 Keluarga Prasejahtera 3    
5 Keluarga Prasejahtera 3 
+ 
   
Sumber Data : Profil Desa Lebongnge 
2) Pencaharian Penduduk 
Tabel 4.7 
NO URAIAN JUMLAH SATUAN KETERANGAN 
1 Buruh Tani 52   
2 Petani/ Pekebun 1.022   
3 Pedagang 15   





5 Tukang Batu 15   
6 Penjahit 12   
7 PNS 6   
8 TNI/ Polri 0   
9 Pengrajin 16   
10 Industri Kecil 0   
11 Buruh Industri 0   
12 Kontraktor 0   
13 Sopir 55   
14 Montir/Mekanik/ 
Bengkel 
20   
15 Guru Swasta/ Honor 58   
16 Lain-Lain/Belum 
Bekerja 
2619   
Sumber Data : Profil Desa Lebongnge 
d. Pembagian Wilayah dan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Lebongnge 
Tabel : 4.8. Pembagian Wilayah dan Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
Lebongnge 
NO URAIAN RT RW KETERANGAN 
1 Dusun I Perangeng 2 0  
2 Dusun II Use’e 2 0  
3 Dusun III Lebongnge 2 0  
4 Dudun IV Calodo 2 0  





6 Desun VI Tange’e 2 2 0  
Sumber Data : Profil Desa Lebongnge 
e. Pembagian Wilayah Desa 
Wilayah Desa Lebongnge terdiri atas 6 (enam) dusun  yaitu Dusun Perangeng, 
Dusun Use’e, Dusun Lebongnge, Dusun Calodo, Dusun Tange’e 1 dan Dusun 
Tange’e 2. Secara umum penggunaan wilayah Desa Lebongnge sebagian besar untuk 
lahan pertanian berupa persawahan dan tambak serta perkebunan, lokasi perumahan 
masyarakat, sarana dan prasarana pemerintahan, perkuburan dan infra struktur 
lainnya. 
f. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa  
Struktur organisasi pemerintahan Desa Lebongnge (masih berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa) Struktur organisasi pemerintahan 
Desa Lebongnge berdasarkan Peraturan Desa Lebongnge Nomor 1 Tahun 2017 











































Kepala Urusan umum 
dan Perencanaan 
 























Kepala Seksi sejahteraan 
dan Pelayanan 
 














Kondisi aparat pemerintah desa dapat digambarkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Kondisi Aparat Pemerintah Desa Lebongnge 



































Kasi Kesra dan Pelayanan 
Kadus 1 Perangeng 
Kadus 2 Use’e  
Kadus 3 Lebongnge 
Kadus 4 Calodo 
Kadus 5 Tange’e 1 














      Di dalam menjalankan roda pemerintahan desa, Pemerintah Desa tidak bisa 
bekerja sendiri tetapi harus bekerjasama dengan kelembagaan yang ada di Desa. 
Kelembagaan desa adalah keseluruhan lembaga yang ada di desa yang bertugas dan 
berfungsi untuk membantu dan mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa. 
Kelembagaan yang ada di Desa Lebongnge, yaitu : 
1) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
2) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 





4) Kader Pembangunan Desa 
5) Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) 
6) Karang Taruna  
7) RT/RW,  
8) Kader Posyandu 
9) Kelompok Tani  
10) Tokoh Agama , Kelompok Kamtibmas, Tokoh Pendidik dan Remaja Masjid 
11) Kader Pembangunan Desa  
12)  Panitia Hari-hari besar Agama Islam  
13) Tokoh Pendidik dan 
14) Remaja Masjid 
Adapun keadaan sarana dan prasarana pemerintahan yang ada di Desa Lebongnge 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
a) Kantor Desa dalam kondisi belum selesai pembangunannya ( Pagar Kantor) 
b) BPD tidak memiliki Kantor 
c) PKK tidak memiliki kantor 
d) Kepala Dusun tidak memiliki kantor 







g. Potensi dan Masalah  
1) Potensi 
Untuk mendukung perencanaan dan proses pembangunan di Desa 
Lebongnge terdapat berbagai potensi sebagaimana tersaji dalam tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Daftar Potensi Desa Lebongnge 
 
No  BIDANG POTENSI 
1. Pemerintahan 1. Struktur perangkat desa lengkap 
2. Struktur BPD lengkap 
3. Adanya kendaraan dinas roda dua 
2. Pembangunan  1. Adanya gedung sekolah Taman Kanak-kanak (TK) 
2. Adanya gedung Sekolah Dasar (SD) 
3. Adanya gedung SMP 
4. Adanya siswa dan calon siswa TK, SD, SMP, SMA 
5. Adanya guru TK dan SD 
6. Adanya Puskesmas Pembantu 
7. Adanya gedung POSYANDU 
8. Adanya Bidan Desa 
9. Aktifnya kegiatan posyandu 
10. Adanya jalan poros desa 
11. Adanya jalan lingkungan 
12. Adanya jalan usaha tani 
13. Adanya jembatan penghubung antar dusun 
14. Adanya jembatan penghubung pemukiman ke lahan 
pertanian 
15. Adanya sarana irigasi 
16. Adanya tenaga bangunan terampil 
17. Kesadaran gotong-royong cukup baik 
18. Adanya lahan pesawahan dan palawija 





20. Adanya buruh tani 
3. Kemasyarakatan  1. Adanya Masjid dan Musholla 
2. Adanya lapangan olahraga 
3. Adanya Karang Taruna 
4. Adanya pengajian rutin bulanan desa 
5. Adanya klub Bola Volly, Badminton dan Sepakbola 
6. Adanya kegiatan PKK 
7. Adanya Tempat Pemakaman Umum 
8. Adanya guru baca Al Qur’an 
9. Adanya kegiatan TPA di setiap dusun / RW 
4. Pemberdayaan  1. Adanya Kelompok Tani 
2. Adanya penggilingan padi 
3. Adanya usaha hiburan (Karaoke) 
4. Adanya masyarakat pemelihara hewan ternak 
5. Adanya usaha menjahit pakaian 
6. Adanya usaha pembibitan tanaman 
7. Adanya usaha perikanan 
2) Masalah 
Berdasarkan pengkajian keadaan desa, masalah yang terdapat di Desa 
Lebongnge dalam tabel berikut: 
Tabel 4.12 






1. Kinerja Perangkat Desa dan Anggota BPD belum 
memadai. 
2. Administrasi desa belum tertata dengan baik. 
3. Tingkat Kesejahteraan Aparat Pemerintah Desa, 
BPD, RT/RW, Imam Desa, Imam Mesjid, Imam 
Dusun, dan unsur lembaga kemasyarakatan lainnya 





4. Proses perencanaan belum berjalan sesuai ketentuan. 
5. Kantor Desa masih perlu perbaikan-perbaikan agar 
tercipta kantor yang representatif dengan suasana 
yang nyaman untuk bekerja. 
6. Sarana/perlengkapan perkantoran di kantor desa 
masih kurang, seperti meja/kursi kerja, lemari arsip, 
kursi rapat, sound system, komputer/laptop, printer 
dan lain-lain. 
7. Kendaraan operasional hanya dimiliki oleh Kepala 
Desa, sementara aparat desa lainnya belum memiliki 
kendaraan operasional. 
8. Kemampuan dan keterampilan perangkat desa dalam 
penyelenggaraan pemerintahan desa dan pelayanan 
kepada masyarakat masih sangat terbatas. 
9. Struktur organisasi Pemerintah Desa yang ada saat 
sekarang ini tidak sesuai lagi dengan peraturan 
perundang-undangan yang baru yaitu UU Nomor 6 
Tahun 2014 dan PP Nomor 43 Tahun 2014 serta 
peraturan pelaksanaannya yang mengatur tentang 
penyelenggaraan pemerintahan desa.  
10. BPD sebagai partner kerja pemerintah desa dalam 
penyelenggaraan pemerintahan desa belum memiliki 
kantor sendiri untuk beraktivitas. 
11. PKK sebagai lembaga yang berperan penting dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat belum memiliki 
sarana dan prasarana perkantoran yang memadai 
untuk melaksanakan tugas dan fungsinya. 
12. Kelembagaan desa belum memainkan peranannya 
secara maksimal. 
2. Pembangunan  1.  Masih adanya anak putus sekolah pendidikan dasar 
2. Tidak tersedia perpustakaan desa 
3. Tidak adanya honor guru PAUD / TK dan TPA 
4. Kurangnya ruang belajar di SD 
5. Tenaga guru SD dan SMP kurang 
6. Ruang belajar gedung TK kurang memadai 
7. Masih adanya anak yang tidak melanjutkan 
pendidikan ke SMA. 






9. Sulit memperoleh air bersih pada musim kemarau 
10. Program BPJS Kesehatan belum merata di 
masyarakat 
11. Belum adanya tempat pembuangan akhir sampah 
12. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
kesehatan 
13. Kurangnya tenaga medis di puskesmas pembantu 
14. Jalan lingkungan sulit dilalui pada waktu hujan 
15. Jalan poros desa rusak  
16. Jalan usaha tani sulit dilalui pada waktu hujan 
17. Saluran irigasi/bendungan rusak 
18. Terjadinya pendangkalan sungai 
19. Distribusi pupuk ke petani sering terlambat 
20. Adanya genangan air di tepi dan badan jalan ketika 
hujan 
21. Tingkat produktivitas pertanian (padi) masih 
tergolong rendah. 
22. Sarana irigasi untuk pertanian yang belum memadai. 
23. Petani kekurangan air pada musim hujan. 
24. Pengetahuan dan keterampilan petani masih sangat 
terbatas dalam pengelolaan lahan pertanian dan 
perkebunan serta pengelolaan peternakannya. 
25. Kurangnya penyuluhan di sektor perkebunan. 
26. Kelompok tani belum mampu memberikan 
kontribusi maksimal dalam proses pengelolaan 
pertanian, perkebunan dan peternakan. 
27. Kurangnya lahan untuk pengembalaan ternak besar. 
28. Nilai tawar petani dalam proses pasca panen hasil 
pertanian, perkebunan dan peternakannya masih 
rendah karena belum didukung oleh pemasaran 
yang baik. 
29. Tingkat kemiskinan masih tergolong tinggi dengan 
masih banyaknya KK yang tergolong miskin. 
30. Masih banyak rumah masyarakat yang belum 
memenuhi syarat rumah yang layak jika dilihat dari 
segi pendekatan kesehatan. 
31. Pemanfaatan lahan pertanian untuk tanaman 






32. Pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
mengolah dan memanfaatkan potensi yang ada 
masih terbatas. 
33. Pemanfaatan lahan untuk pengelolaan pertanian, 
perkebunan dan peternakan belum maksimal. 
34. Alat mesin pertanian masih kurang 
35. Infrastruktur jalan desa dan jalan tani masih perlu 
ditingkatkan. 
36. Mayoritas tanah belum bersertifikat. 
37. Masih ada lahan yang tidak dimanfaatkan. 
38. Lampu jalan masih kurang 
39. Budidaya perikanan masih kurang 
40. Belum ada pasar desa 
41. Belum ada koperasi desa 
3. Kemasyarakatan  1. Adanya pencurian ternak 
2. Adanya mesjid/musholla yang belum memadai dan 
perlu pemeliharaan 
3. TPA tidak mempunyai tempat khusus 
4. Pembinaan Remaja Mesjid dan Majelis Ta’lim dari 
instansi terkait masih kurang. 
5. Pembinaan dan penyuluhan hukum dari instansi 
terkait masih kurang. 
6. Sarana dan prasarana olahraga yang belum 
memadai. 
7. Generasi muda kurang partisipatif dalam 
musyawarah desa 
8. Masih ada warga miskin yang belum mendapatkan 
jatah beras miskin 
9. Ada rumah masyarakat yang tidak layak huni 
10. Acara keagamaan kurang diminati oleh pemuda / 
pemudi 
4. Pemberdayaan  1. Masih adanya pengangguran 
2. Kurangnya pembinaan terhadap usaha ekonomi 
masyarakat. 





4. Belum dikembangkannya usaha peternakan  dan 
perikanan secara teknis 
5. Belum dikembangkannya usaha pengolahan hasil 
peternakan oleh masyarakat 
6. Kurangnya kelompok usaha perempuan 
2. Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Self-Control Remaja Di Desa 
Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone 
a. Pola Asuh Orang Tua 
Keluarga adalah ikatan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan hukum. 
Dalam keluarga inilah terjadilah interaksi pendidikan pertama dan utama  bagi anak-
anak yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya. Dengan demikian 
pola asuh orang tua sangatlah penting dalam membentuk kontrol diri remaja agar 
tidak melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan anjuran agama dan norma-
norma dalam masyarakat. Keluargalah yang memegang peranan utama dan 
memegang tanggung jawab terhadap anak. 
Pola asuh orang tua adalah keseluruhan interaksi orang tua dan anak, di mana 
orang tua yang memberikan dorongan kepada anak agar merubah tingkah laku, 
pengetahuan dan nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa 
mandiri, tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya 
diri, memiliki rasa ingin tahu dan berorientasi untuk sukses.
1
 
Pada dasarnya setiap orang tua menghendaki agar anaknya dapat 
mengendalikan setiap tingkah lakunya atau kata lain dapat mengontrol tingkah 
lakunya agar berperilaku yang baik. Untuk itu dalam upaya penanggulangan remaja 
yang memiliki kontrol diri rendah harus ada usaha pencegahan sejak dini dari orang 
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tua dengan cara memperhatikan pola asuh yang diberikan kepada anak. Pola asuh 
orang tua di Desa Lebongnge masih kurang, karena bentuk perhatian dari keluarga 
serta masalah kedisiplinan kurang terjadi. Kebanyakan anak-anak yang tidak 
memperhatikan perkataan orang tua tetapi tidak sedikit dari anak-anak yang perhatian 
terhadap larangan dan nasehat kedua orang tuanya. Maka dari itu berdasarkan hasil 
observasi dan mewawancarai sepulu orang tua yang memiliki anak remaja maka 
peneliti mendapatkan beberapa bentuk pola asuh orang tua yang dilakukan dalam 
membentuk kontrol diri remaja. 
1. Pola Asuh Otoriter 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, terdapat beberapa 
orang tua yang memiliki pola asuh terhadap anak yang memaksakan kehendaknya 
seperti halnya keluarga Taking dan keluarga Mapanganro pada tanggal 20 November 
2018 dan 21 November 2018 di Desa Lebongnge ketika dia sedang melihat anaknya 
sedang bermain atauka sedang kumpul dengan sesamannya remaja orang tua tersebut 
memangngil anaknya untuk memerintahkannya kembali ke rumah, serta orang tua 
juga sering kelihatan memberikan sangsi kepada anaknya ketika anak melakukan 
kesalahan yang tidak sesui dengan kehendak orang tua, terkadang juga orang tua 
lebih memperhatikan tujuan dan alasan anak ketika anak ingin bepergian, ketika 
tujuan tersebut tidak sesuai dengan kehendak orang tua maka dia akan melarang 
anaknya untuk keluar rumah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap orang tua 
mengenai pengasuhan terhadap anaknya sebagai berikut: 
 “setiap apa yang dikerjakan oleh anak saya, maka saya patut untuk 
memperhatikannya dan apabila anak saya melakukan apa yang tidak sesuai 







Selain itu responden juga mengatakan bahwa: 
 “ketika anak-anak tidak dikasi ketegasan begitu, bisa jadi saja dia akan 
semakin susah untuk diatur, kemungkinan dia akan melawan orang tua dan 
tidak mau mendengar dari apa yang saya perintahkan”2 
Dari keluarga yang berbeda juga mengemukakan bahwa: 
“ketika saya mengatahui anak saya melakukan kesalahan maka saya akan 
segera memberikannya sanksi agar anak saya tidak mengulanginya kembali.” 
Responden juga mengemukakan bahwa: 
 “Anak saya jarang melakukan kesalahan, karena ketika dia melakukan 
kesalahan maka saya akan menghukumnya, serta anak saya menuruti setiap 
perintah dan arahan saya, ketika saya menasehati anak saya maka dia akan 
saya suruh untuk duduk dan mendengarkan apa yang saya katakan.”3 
Hasil wawancara dengan keluarga yang bersangkutan dapat dinyatakan bahwa 
keluarga tersebut menggunakan pola asuh otoriter terhadap anak karena dalam 
pengasuhannya dia menginginkan anaknya agar selalu mendengar dan mematuhi 
arahan orang tua. Pola asuh orang tua yang otoriter menunjukkan kontrol yang tinggi 
dan kehangatan rendah. Orang tua yang otoriter dapat menghasilkan anak-anak takut 
dan anti kreatif karena ketergantungan kemauan dan keinginan orang tuanya.
4
 
Sikap otoriter menekankan pada usaha pengendalian, di mana setiap tindakan 
orang tua ditunjukkan untuk mengendalikan kemauan dan inisiatif yang timbul secara 
spontan pada anak, terutama jika ada yang dilakukan anak bertentangan dengan nilai-
nilai yang dianut oleh orang tua, termasuk yang bertentangan dengan harapan, 
pendapat keinginan dan peraturan yang dibuat oleh orang tua. Orang tua yang otoriter 
kerap sekali memperhatikan setiap kesalahan anak dan memberi hukuman tanpa 
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mempertimbangkan alasan anak. pola asuh otoriter ini terdapat juga di Desa 
Lebongnge dimana orang tua kerapa menghukum anaknya ketika melakukan 
kesalahan yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan orang tua terhadap 
anaknya.  
2. Pola asuh demokratis 
Berdasarkan observasi dilapangan pada tanggal 21 November 2018 dengan 
keluarga Jumardi dan tanggal 20 November 2018 dengan keluarga Bere’ di Desa 
Lebongnge. Peneleti mengamati bahwa sebagian pola asuh orang tua di Desa 
Lebongnge ada yang mengasuh anaknya secara terbuka dan hangat terhadap anaknya. 
Orang tua tidak terlalu mengekang anaknya untuk mengikuti kemauannya, 
melaingkan orang tua sering mendengarkan pendapat dari anaknya dan apabila 
pendapat tersebut tidak sesuai menurut orang tuanya, orang tua tersebut tidak lansung 
memarahinya melaingkan dia meberikan penjelasan terhadap anaknya kenapa orang 
tua tersebut melarangnya namun orang tua tersebut tetap memberikan berbagai 
pertimbangan-pertimbangan kepada anaknya mengenai larangan yang ia berikan 
kepada anaknya. Seperti yang telah diungkapkan oleh informan bahwa: 
“saya memberi aturan terhadap anak saya namun tidak saya lupa untuk 
bercerita terlebih dahulu terhadap anak-anak saya, mengenai cara berperilaku 
yang baik sesama remaja, begitu pula berprilaku terhadap orang tua.” 
Responden juga menjelaskan bahwa; 
  “kita tidak boleh lepas dari atura untuk anak, karena anak yang dibiarkan saja 
tanpa menegur setia kesalahan yang dilakukan nantinya akan semakin susah 
untuk diatur dan anak juga tidak boleh terlalu dikekang, alangka bagusnya 
sebagai orang tua, saya harus mendengar terlebih dahulu apa yang dijelaskan 
oleh anak saya.”5 
                                                             






 Seperti halnya juga dengan orang tua yang berbeda yang ada di Desa tersebut, 
saat di wawancarai ia mengemukakan bahwa; 
“Selepas magrib biasanya saya dan anak-anak sering duduk bersama, bercerita 
dengan candaan, tidak sedikit juga saya selipkan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai kegiatan anak saya menghadapi harinya, terkadang juga saya 
mendengarkan keluhan anak saya tentang masalah yang ia hadapi, baik di 
sekolah begitupula dengan masalah lingkungan kami.”6 
Dari hasil wawancara dengan responden maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pola asuh yang digunakan adalah pola asuh demokratis, di mana orang tua 
memberikan kesempatan kepada anaknya untuk berpendapat serta mendengarkan 
keluhan anak ketika anaknya memiliki masalah. 
Pola asuh orang tua yang demokratis cenderung menggunakan kontrol relatif 
dan hubungan kehangatan yang tinggi. Gaya demokratis  orang tua menumbuhkan 




Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang di antaranya bercirikan adanya 
kesamaan hak dan kewajiban orang tua dan anak, di mana anak dilatih 
mempertanggung jawabkan sikap, ucapan dan perilaku. Pola asuh demokratis akan 
yang mandiri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi 
masalah dengan baik, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, percaya terhadap 
kemampuan dirinya dan peduli terhadap orang lain.
8
  
Pola asuh demokratis yang digunakan oleh orang tua adalah pola asuh yang 
memiliki sikap keterbukaan terhadap anak dan orang tua, serta orang tua memberikan 
aturan-aturan terhadap anak dengan meminta kesepakatan terlebih dahulu terhadap 
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anaknya. Orang tua demokratis selalu mencoba memperhatikan dan menghargai 
pendapat anak. seperti halnya sebagian orang tua yang ada di Desa Lebongnge juga 
menggunakan pola asuh demokratis, sebagai mana yang telah diwawancarai oleh 
sipeneliti. 
3. Pola Asuh Permisif 
Obsevasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan pada tanggal  30 November 
2018 dengan keluarga Sinring dan keluarga Jufri di Desa Lebongnge, menemukan 
juga orang tua yang lebih mengutamakan materi dari pada harus terlibat lansung 
dalam pengasuhan anaknya, dimana ia lebih sering membiarkan neneknya unruk 
mengasuh anaknya sedangkan ia pergi mencari penghidupan. Orang tua tersebut lebih 
merasa aman ketika anaknya ia serahkan kepada neneknya begitupun juga ada orang 
tua yang hanya memberikan uang jajan kepada anaknya kemudian meninggalkannya 
dirumah sendiri sementara dia sibuk di kebun maupun di sawa. Informan mengatakan 
bahwa: 
 “saya sepakat ketika anak-anak saya di asuh oleh nenek atau pamannya 
karena saya merasa aman ketika anak-anak diasuh sama neneknya disaat saya 
pergi kesawa ataukah saya sedang pergi kepasar untuk menjual dan meman 
anak-anak lebih tertarik keneneknya.”9 
Orang tua tersebut juga mengemukakan bahwa: 
“Soal mengasuh anak saya lebih kemateri yang saya berikan kepada anak 
untuk ia pake jajan ketika ia pergi kerumah neneknya ataukah sedang pergi 
bermain. Saya lebih mengutamakan kenyamanan anak saya agar mereka tidak 
rewal terhadap saya, ketika anak saya tenang maka saya juga bisa tenang 
mengurus kegiatan yang lain.” 
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Serta peneliti juga mendapat orang tua yang hampir sama dengan responden 
awal yang mengemukakan pendapatnya mengenai caranya mendidik anak seperti 
berikut: 
“Saya tidak pernah memberikan aturan yang sangat ketat terhadap anak saya 
karena bagi saya ketika anak saya suda nyaman sayapun merasa tenang. Serta 
ketika anak saya melakukan sebuah kesalah saya akan tetap menegurnya 
dengan cara yang baik serta tidak membuat anak saya merasa tertekan.”10 
Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua pada anak dalam rangka 
membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan pengawasan yang sangat 
longgar dan memberikan kesempatan  pada anaknya untuk melakukan apa yang ingin 
anaknya lakukan tanpa memberikan pengawasan yang cukup darinya. Adapun 
kecenderungan orang tua tidak menegur atau memperingati anak apabila anak 
melakukan sebuah kesalahan serta membiarkan saja anaknya walaupun yang 
dilakukan anak tersebut adalah kegiatan yang dapat membahayakan anaknya dan 
sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Sifat yang diberikan orang tua 
sangat hangat sehingga anak terkadang lebih dominan manja terhadap orang tuanya.
11
 
Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab penuh terhadap anaknya 
namun kebanyakan dari orang tua yang menyerahkan penuh anaknya kepada 
neneknya ataukah keluarga terdekat dari orang tuanya. Hal ini dikarenakan tuntutan 
kehidupan yang mengakibatkan kedua orang tua harus mencari nafka untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Padahal pola asuh orang tua mempengaruhi 
pembentukan keperibadian anak setelah ia menjadi dewasa. 
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4. Pola Asuh Ganda 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti sedikit mendapat 
kendala mengenai pola asuh yang dilakukan oleh sebagian orng tua karena disisi lain 
terkadang orang tua sangat ketat dan tegas terhadap anaknya tapi terkadang pula 
orang tua tersebut mengabaikan perilaku anaknya serta adapula orang tua yang 
terkadang berperilaku hangat dan terbuka kepada anaknya, sehingga peneliti 
menganggapnya sebagai pola asuh ganda sesuai cara pengasuhan orang tua tersebut. 
Informan mengatakan bahwa: 
a. Perpaduan Pola Asuh Otorite dan Permisif 
Berikut ini hasil wawancara dengan orang tua sebagai berikut: 
“Saya akan menghukum anak saya apabila tidak membantu keluarga bekerja 
di sawa pokoknya tidak ada alasan untuk tidak membantu keluarga, saya 
lakukan ini agar anak saya tau bahwa mencari uang itu tidaklah mudah” 
Orang tua tersebut juga mengemukakan bahwa: 
“ketika pekerjaan telah selesai dan sawa telah panen biasanya saya akan 
berikan sebagian hasil panen untuk anak-anak belanjakan serta saya tidak 
membatasi anak-anak untuk pergi kemana saja saya hanya membatasi anak 
saya ketika pekerjaan di sawa atau di kebun masih banyak.”12 
Dari keluarga yang berbeda juga mengemukakan bahwa: 
“persoala agama saya tidak menerima alasan dari anak saya untuk tidak 
melakukannya,baik itu pengikuti pengajian terutama mengenai sholat mereka 
harus rajin melaksanakannya, mesjid berbunyi maka mereka harus bergegas 
segera kemesjid, kapan anak-anak saya tidak melaksanakannya maka 
hukumanpun untuk mereka telah dipersiapkan.” 
Orang tua tersebut juga mengatan bahwa: 
“Setelah melaksanakan ibadah saya tidak pernah melaran anak-anak untuk 
pergi bermain sama teman-temannya dan saya tidak membatasi anak-anak 
untuk bermain dengan siapa saja dikampung ini karena saya yakin kalo 
                                                             





dikampung ini mereka aman bermain dengan siapa saja dan mau pergi kemana 
saja. Itu saja kalo waktu sholat mereka harus melaksanakannya.”13 
Berdasalkan hasil wawancara yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh yang digunakan oleh orangtua tersebut merupakan pola asuh perpaduan 
antara pola asuh otoriter dan permisif. Orang tua yang terlalu ketat dalam meberikan 
aturan tertentu sedangkan disislain sangat mengabaikan anaknya untuk melakukan 
apa saja. 
b. Perpaduan Pola Asuh Otoriter dan Demokratis 
Hasil wawancara dengan orang tua sebagai berikut: 
“berbicara mengenai aturan tentu saya memiliki aturan terhadap anak saya 
tapi setiap aturan selalu saya bicarakan sama anak-anak apabila mereka tidak 
memhami dari aturan tersebut maka akan saya jelaskan supaya anak-anak saya 
dapat memahami aturan tersebut tapi ada satu aturan anak-anak tidak boleh 
memberikan alasan untuk tidak melaksanakannya mereka harus 
melaksanakannya tidak boleh tidak. 
Orang tua inipun kembali menjelaskan mengenai hal apa yang boleh 
ditoleransi oleh anak-anaknya dan aturan mana yang tidak boleh dilanggar sebahai 
berikut: 
“Ketika anka-anak sedang bermain ataupun salah dalam bertingkah laku saya 
tidak lansung memarahi atau memukulnya tetapi saya akan mendengarkan 
alasan anak-anak kenapa melakukan hal tersebut tapi apabila anak-anak pergi 
bermain dan tidak ikuti pengajian ataukah tidak pergih sholat maka saya akan 
menegurnya dengan suara keras untuk segera pergi mengaji ataukah pergi 
sholat kalau waktu sholat telah tiba.”14 
Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua dari Reski Arjuna 
mengunakan pola asuh ganda terhadapa anaknya yaitu pola asuh demokratis dan 
otoriter, dimana orang tua keras terhadap anaknya ketika berhubungan dengan ibadah 
anaknya namun sering melakukan diskusi terhadap anaknya mengenai maslah yang 
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dihadapi, baik itu masalah sama temannya atauhka ia mengarahkan kepada anaknya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di Desa 
lebongnge dapat disimpulkan bahwa di Desa tersebut memiliki warga yang pola asuh 
terhadap anaknya berbeda-beda dalam mendidik. Ada yang mengunanakan pola asuh 
otoriter, demokratis, permisif dan pola asuh ganda dari keempat pola asuh tersebut 
dapat mempengaruhi tingakat kontrol diri terhadapa remaja dalam berperilaku 
terhadap orang tua begitupula berprilaku terhadap lingkungan masyarakat didaerah 
tersebut. 
2. Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Self-Control  Remaja (Kontrol 
Diri Remaja) 
Remaja melakuakn perilaku-perilaku yang menyimpang atau biasa disebut 
dengan perilaku kenakalan remaja. Remaja sering sekali melakukan perilaku yang 
melanggar aturan dan norma-norma yang ada didalam masyarakat. Syamsul Yusuf 
mengemukakan didalam bukunya bahwa salah satu tugas perkembangan remaja yaitu 
memperkuat self-control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup
15
. 
Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik akan memungkinkan dapat 
mengendalikan diri dari perilaku-perilaku yang melanggar aturan dan norma-norma 
yang ada dimasyarakat. 
Kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk 
mengembangkan kontrol diri  yang berpengaruh terhadap tingkah laku. Kontrol diri 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 
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mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa kearah negatif menuju perilaku 
yang baik. Kurangnya pengendalian terhadap dirinyaakan menyebabkan remaja tidak 
memiliki batasan-batasan diri terhadap pengaruh dari lingkungan yang negatif, 
sehingga remaja terjerumus kedalam kenakalan.16 
Bentuk-bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan kepribadian 
anak setela ia menjadi dewasa.17 Mendidik anak dengan baik dan benar berarti 
menumbuh kembangkan potensi anak secara wajar baik potensi jasmani maupun 
rohani. Mengasuh dan membesarkan anak berarti memelihara kehidupan dan 
kesehatan anak serta mendidik dengan penuh ketulusan cinta kasih. Cara pengasuhan 
anak yang baik dapat terwud dengan pola pengasuhan orang tua yang tepat. Pola asuh 




Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa remaja yang memiliki kontrol 
diri yang lemah, begitu juga tidak kurang dari mereka yang memiliki kontrol diri 
yang baik. Berdasarkan hasil wawan cara dengan beberapa remaja yang terdapat di 
Desa Lebongnge Kecamatan Cenrana, peneliti mendapatkan beberapa responden 
yang memiliki tingkat kontrol diri remaja yang rendah, begitu juga dengan remaja 
yang memiliki kontrol diri yang baik. Hasil observasi dan wawancara yang didapat 
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oleh peneliti disesuaikan dengan pola asuh orang tua yang telah diwawancarai 
terlebih dahulu sebagai berikut: 
a. Dampak Pola Asuh Otoriter 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap remaja yang di asuh oleng 
orang tuanya dengan kaku dan tegas pada tanggal 19 November 2018 terhadap jamal 
remaja berusia 16 tahun dan pada tanggal 21 November 2018 terhadap Akbar remaja 
berusia 18 tahun di Desa Lebongnge. Peneliti memperhatikan perilaku remaja 
tersubut yang terkadan ketika kumpul sama teman-temannya dia sedikit lebih kaku 
dalam bertindak namun terkadang dia juga agak kaser kepada temannya, serta anak 
ini juga jarang bergabung sama teman-teman sebayahnya. Informan mengemukakan 
bahwa: 
 “orang tua saya tidak pernah memberikan kebebasan terhada saya dalam 
bergaul sama teman-teman begitu pula ketika ingin keluar rumah saya harus 
terlebih dahulu minta izin kepada orang tua, bukan hanya itu ketika saya ingin 
melakukan sesuatu saya tidak lansung melakukannya karena saya takut apa 
yang saya lakukan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan orang tua saya”  
Responden juga mengemukakan bahwa: 
“Saya patuh dengan perintah orang tua karena takut kalau tidak dipatuhi orang 
tua bisa saja menghukum saya seperti halnya memarahi serta kadang juga 
dipukuli kalo tidak dilaksanakan. Ketika saya bersama teman-teman palingan 
saya sebentar saja karena saya lebih banyak menghabiskan waktu saya didalam 
rumah noton tv habisnya kalo gabung sama teman-teman saya tidak tau mau 
ngapain.”19 
Hal ini serupa dengan pernyataan dari Akbar remaja desa lebongnge yang 
berumur 18 tahun ia mengatakan bahwa: 
“Orang tua saya memberikan saya aturan dalam berprilaku serta aturan dalam 
bergaul sama teman, jadi ketika saya lagi kumpul sama teman-teman, tidak 
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semua dari mereka saya akrab dengannya karena kalo tidak sesuai perbuatannya 
dengan apa yang saya suka, maka saya akan menghindari untuk bergaul sama 
mereka tapi memen saya jarang kumpul sama teman-teman sebaya saya, 
apalagi kalau musim padi, karena kebanyakan saya membantu ayah saya di 
Sawah kalo tidak saya bisa dimarahi atau dihukum.”20 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti serta observasi 
yang dilakukan setelah mewawancarai narasumber. Peneliti menyimpulkan bahwa 
pola asuh otoriter terhadap anak dapat membuat anak terbatas dalam pergaulan serta 
membuat anak menuruti segala kemauan orang tua karena takut kenahukuman 
begitupula dimarahi sama orang tuanya. 
Menurut Baumrind dalam Skripsi Nova Riris Mirantika yang berjudul 
hubungan pola asuh permisif dan otoriter dengan kenakalan remaja mengemukakan 
bahwa dampak dari orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter yaitu anak menjadi 
cenderung bersikap bermusuhan dan memberontak, mudah tersinggung, penakut, 
pemurung serta tidak bahagia, muda terpengaruh, mudah stres, tidak punya arah masa 
depan yang jelas dan tidak bersahabat. 
Didalam skripsi yang sama Alibat mengemukakan bahwa anak dengan orang 
tua yang otoriter akan menjadikan anak menjadi tergantung dengan orang tua, pasif, 
kurang bisa bersosialisasi, kurang percaya diri, kurang memiliki rasa ingin tahu dan 
kurang mandiri  bahkan anak dapat menjadi agresif.
21
 
Berdasarkan karakteristik yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka dapat 
disimpulkan  bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter akan berdampak 
kepada kontrol diri anak. Anak akan menjadi pribadi yang bermusuhan, penakut, 
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pemurung dan tidak bahagia, mudah terpengaruh, muda stres, tidak mempunyai arah 
masa depan yang jelas serta tidak bersahabat. 
b. Dampak Pola Asuh Demokratis 
Observasi yang dilakukan peneliti kepada remaja yang bernama Desi Rahayu 
dan Muh. Yusuf pada tanggal 20-21 November  2018 di Desa lebongnge 
mendapatkan anak yang di asuh dengan hangat dan memberi keterbukaan kepada 
anak, membuat anak itu lebih terbuka dan bersahaba kepada sesamanya remaja serta 
berperilaku sopan kepada orang tua yang ada di masyarak tersehebut. Responden 
mengemukakan bahwa: 
“Orang tua saya memiliki aturan untuk saya dalam berprilaku dan bergaul 
sesama remaja namun orang tua saya tidak membatasi saya untuk berteman 
sama siapa saja asalkan saya tidak ikut dengan perbuatan yang tidak baik yang 
sering dilakukan oleh remaja seumuran saya dan apabila saya melakukan 
sebuah kesalahan maka orang tua saya tidak lansung menghukum namun 
mereka menasehati saya terlebih dahulu mengenai perbuatan yang saya lakukan 
itu salah.”22 
Hampir serupa dengan pendapat responden remaja yang bernama Muh. Yusuf 
yang mengemukakan polah asuh orang tuanya ia mengatakan bahawa: 
“Orang tua saya memberi aturan yang menurut saya tidak terlalu mengikat saya 
karena orang tua saya hanya mengingatkan saya untuk tidak mengikuti 
perbuatan remaja yang ada dikampung, seperti halnya merokok, minum 
minuman keras pulang terlalu larut malam, orang tua juga sering mengajak saya 
pergi kemesjid untuk sholat berjamaah, serta tidak jarang kami lakukan 
kumpul-kumpul bercerita tentang keluhanku serta mendengar nasehat dari 
kedua orang tua saya.”23 
Responden juga mengatakan bahwa: 
“Saya tidak suka berteman dengan siapa saja, saya tidak suka membenci teman 
saya ketika tidak sejalan dengan apa yang saya inginkan, saya akan tetap 
berbaur dengan mereka walaupun terkadang teman saya menjengkelkan tapi 
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saya tidak membencinya tetapi saya kadang menegurnya untuk tidak 
mengulangi perbuatannya lagi” 
Menurut Baumrind dalam Skripsi Nova Riris Mirantika yang berjudul 
hubungan pola asuh permisif dan otoriter dengan kenakalan remaja mengemukakan 
bahwa pola asuh demokratis akan membuat anak memiliki sikap yang bersahabat, 
memiliki percaya diri, mampu mengedalikan diri, bersikap sopan, mau bekerja sama, 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan berprestasi.
24
 
Menurut Barnadib dalam jurnal Anastasia Arika Widiana dan Heni Nugraheni 
yang berjudul hubungan antara pola asuh demokratis dengan kemandirian pada 
remaja mengemukakan bahwa anak yang berada dalam pola asuh demokratis akan 
memiliki sifat menghargai orang lain, percaya diri, sosialnya baik, bertanggung jawab 
dan mudah menyesuaikan diri. Sedangkan pendapat Waston dalam jurnal yang sama 
mengemukakan bahwa  anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis akan 
menunjukkan perilaku yang rasional, teliti, penuh kesadaran, mudah menyesuaikan 




Komunikasi dua arah di mana orang tua memberi kesempatan pada anak 
untuk untuk mengekspresikan pendapatnya, berdiskusi dengan orang tua juga mampu 
memahami komunikasi non verbal anak, aspek penerapan kontrol diri melalui aturan-
aturan atau kontrol yang diterapkan oleh orang tua dengan memberi penjelasan 
rasional pada anak, melibatkan pemahaman anak, bersifat terbuka, anak mendapatkan 
kesempatan untuk memahami arti dan kegunaan aturan atau kontrol terhadap tingkah 
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lakunya. Berdasarkan survai dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan remaja 
di Desa Lebongnge, peneliti menemukan beberapa remaja yang diasuh mengunakan 
pola asuh demokratis terhadapnya dan saat diwawancarai mengenai cara ornga tua 
mengasuh dia, remaja tersebut menjawab dengan sangat percayadiri sebagai berikut: 
Berdasarkan pendapat para ahli dan kenyataan yang terdapat di Desa 
Lebongnge Kecematan Cenran melalui wawancara yang dilakukan dengan remaja 
yang terduga diberikan pola asuh demokratis terhadap orang tuanya. Peneliti 
menyimpulkan bahwa pola asuh demokratis membuat anak merasa tidak terkekang 
dan membuat anak lebih terbuka dengan orang tua begitupula dengan sesamanya 
remaja. 
c. Dampak Pola Asuh Permisif 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap remaja yang 
bernama Risma Wati umur 17 tahun dan Yusril umur 18 tahun di Desa Lebongnge. 
Anak tersebut diasuh dengan cara pembiaran, orang tua yang acuh tak acuh dengan 
anaknya. Anak tersebut tampak lebih bebas dan lebih nakal karena tidak adanya rasa 
takut dalam bertindak, ketika ia memiliki uang yang banyak dia tidak segang-segang 
mentrakti teman-temannya untuk minum baik itu yang beralkohol maupun tidak 
beralkohol dan rokok, bahkan tuturkata yang diucapkan terkadang tidak sopan untuk 
anak seumuran dia, meman anak tersebut lebih aktif namun tingkahlakunya tidak 
terkontrol, bahkan disaat diwawancarai oleh peneliti anak ini sangat percaya diri 
menjawab namun kata-kata yang di ucapkan sedikit lebih kasar. Berikut ini hasil 
wawancara dengan remaja sebagai berikut: 
“orang tua saya tidak pernah melarang untuk bergaul sama siapa saja serta tidak 
membatasi dalam bertingkah laku. Ketika saya keluar rumah orang tua tidak 





pulang larut malam oarang tuapun tidak pernah menegur saya atau bertanya 
kepada saya kenapa pulang larut malam.” 
Remaja tersebut juga mengemukakan pernyataannya mengenai pergaulannya 
ketika kumpul sama teman-teman sebayanya sebagai berikut: 
“Terkadang orang tua saya melarang untuk kumpul sama teman saya kalo 
malam hari tetapi saya tetap keluar untuk kumpul sama teman-temanku dan 
ketika kumpul saya kadang lupa waktu untuk pulang cepat dan meman saya 
sangat jarang memberitahukan kepada orang tua ketika ingin melakukan 
sesuatu kegiatan.”26 
Berbeda dengan pengakuan dari Yusril yang mengemukakan bahwa: 
“Orang tua saya memberikan saya aturan dalam pergaulan namun tidak ada 
penekanan sama sekali jadi terkadang saya tetap melakukan apa yang ingin 
saya lakukan walaupun itu termasuk dalam aturan yang diberikan kepada orang 
tua saya. Orang tua saya pernah menegurku ketika saya kedapatan merokok 
tetapi itu hanya diawal saja setelah itu dia tidak pernah menugur saya lagi.” 
Yusril juga mengemukakan pergaulannya sama teman-teman sebayanya 
bahwa: 
“Kumpul sama teman-teman dimalam hari itu sangat menyenangkan, apa lagi 
kalo kumpul sambil main game atauka main domino biasanya saya pulang kalo 
pagi hari. Orang tua tidak pernah mencari saya ketika saya keluar malam dan 
tidak pulang, bahkan ketika saya pulang orang tua terkadan bertanya kenapa 
baru pulang, ketika pertanyaan itu telah saya jawab orang tua saya tidak 
bertanya lagi jadi saya kekamar dan tidur.”27 
Berdasarkan hasil wawan cara yang dilakukan peneliti terhadap orang tua dan 
remaja di Desa Lebongnge mengenai pola asuh serta dampak yang terjadi terhadap 
remaja maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua yang baik sangat penting 
untuk membuat anak remaja dapat mengendalikan tingkahlakunya atau mengontrol 
dirinya dalam berperilaku, hal ini dididukung dengan pola asuh orang tua yang 
demokratis yang hangat serta tidak terlalu mengekan anak-anaknya, pola asuh yang 
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hangat membuat remaja menjadi mandiri, memiliki kebebasan namun tetap 
membatasi dan mengontrol perbuatan remaja namun disertai dengan penjelasan yang 
dapat dimengerti oleh anak, hingga anak tau harus bertingkah laku yang baik. 
Penerapan pola asuh permisif dapat menyebabkan anak usia remaja tidak 
mempunyai kontrol diri yang baik atau bertindak sesuka hati dan merasa bukan 
bagian penting bagi kedua orang tuanya.
28
 
Menurut Baumrind dalam Skripsi Nova Riris Mirantika yang berjudul 
hubungan pola asuh permisif dan otoriter dengan kenakalan remaja mengemukakan 
bahwa orang tua dengan pola asuh permisif membuat anak menjadi pribadi yang 
cenderung berperilaku bebas atau tidak terkontrol dalam berperilaku bersifat agresif, 
suka memberontak, kurang memiliki rasa percayadiri dan kontrol diri, suka 
mendominasi, tidak jelas arah hidupnya dan prestasinya rendah.
29
 Berdasarkan survei 
dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan remaja di Desa Lebongnge, peneliti 





d. Dampak Pola Asuh Ganda 
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a. Pola Asuh Otorite dan Permisif 
Berdasarkan observasi awal dengan remaja, terlihat bahwa remaja yang diasuh 
dengan pola asuh otoriter dengan pola asuh permisif, dalam pergaulan terlihat sangat 
bebas namun terkadang ada waktu-waktu tertentu anak itu tidak ikut gabung dengan 
teman-temannya, walaupun terkadang teman-temannya mendatanginya untuk 
mengajaknya pergi jalan-jalan. Berikut ini hasil wawancara dengan remaja sebgai 
berikut: 
“Menurut saya kalo aturan dirumahku itu kayaknya Cuma satu saja yaitu 
membantu pekerjaan keluarga baik itu disawa maupun di kebun setelah itu saya 
tidak dilarang apa-apa sama orang tua saya.” 
Anak tersebut menjawab kembali bahwa: 
“Kalau keluar malam saya sering lakukan, pergi duduk sama teman-teman, 
menyanyi-nyani dan orang tua tidak melarang saya bahkan orang tua sangat 
jarang tau apa yang saya lakuka diluar rumah tapi itu kalau semua pekerjaanku 
telah selesai kalau tidak maka saya akan dicari dan akan dimari sama orang tua, 
tapi terkadang juga saya sengah sembunyi atau mencari-cari alasan agar saya 
tidak pergi membantu orang tua saya.”30 
Hampir sama dengan pendapat sahril mengenai pola asuh orang tuanya 
terhadap dirinya sebagai berikut: 
“Orang tua mengatur saya untuk melaksanakan sholat, ikut mengaji kapan saya 
tidak melakukannya maka hukumanpun akan diberikan tapi ketika saya telah 
selesai melksanakan sholat orang tua tidak mengatur saya untuk melakukan apa 
saja, baik itu saya keluar rumah ataukah saya pergi kesuatu tempat bersama 
teman-teman.” 
Sahrilpun kemudian menjelaskan lagi mengenai bagai mana dia berperilaku 
sama teman-temannya begitupila sama orang disekitarnya bahwa: 
“kumpul sama teman-teman saya merasa bebas ketika saya telah sholat atauka 
saya selesai mengaji. Menyanyi sama teman-teman, nonton apa yang ingin saya 
tonton sama teman-teman, kadang juga saya merokok dan saya berani selama 
orang tua saya tidak mengetahuinya serta teman-teman saya tidak ada yang 
berani melaporkan saya.”31 
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Dari wawancara yang dilakukan dengan dua remaja tersebut dapat 
disimpulkan bahwa orang tua yang memiliki pola asuh ganda otoriter dan permisif 
dapat membuata anak hanya takut kepada orang tua serta membuat anak untuk 
berbohong demi menghidari orang tuanya yang akan menghukumnya ketika dia 
melakukan kesalahan dan ketika anak berada jauh dari orang tua dia akan merasa 
bebas hingga dia akan melakukan apa saja untuk dirinya selama perbuatan tersebut 
tidak diketahui oleh orang tuanya. 
b. Pola Asuh Otoriter dan Demokratis 
Berdasarkan observasi awal dengan remaja, terlihat bahwa remaja yang diasuh 
dengan pola asuh otoriter dengan pola asuh demokratis, remaja tersebut sangat 
bersahabat serta tuturkata yang baik dan persoalan ibadah anak inipun rajin 
melaksanakannya, ketika berbicara sesama remaja dan masyarakat yang ada di Desa 
tersebut ia sangat jarang didengar berkata-kata kasar dan anak tersebut lembut 
dalam berperilaku. Hasil wawancara dengan remaja sebagai berikut: 
“Orang tua saya memiliki aturan yang sangan ketat ketika mengenai agama, 
umpanya sholat itu harus saya laksanakan tidak boleh tidak, mengikuti 
pengajian dimesjid, kadang saya dimarahi kalo tidak melaksanakannya dan 
untuk aturan-aturan yang lain orang tua saya tidak terlalu kerasa ketika saya 
bertingkah laku tidak baik dia menasehati saya untuk tidak melakukan 
perbuatan tersebut.” 
Remaja tersebut juga mengemukakan bahwa: 
“Ketika saya berkumpul sama teman-teman saya bisa lebih tau dalam 
bertingkah laku dan berkata-kata sopan karena begitu yang diajakan saya dari 
orang tua dan tidak semua perbuatan teman harus saya ikuti, karena terlebih 
dahu saya harus mengetahui apa tujuan dari teman saya melakukannya.”32 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan maka peneliti menyimpulkan 
bahwa pola asuh otoriter dan demokratis sangat cocok karena dimana orang tua 
terkadan sangat terlalu keras terhadap anaknya dan terkadang orang tua memberikan 
                                                             
32
Sahril Remaja Umur 18 Tahun, Anak dari Keluara H. Masere, “Wawancara” (Lebongnge, 





penjelasan mengenai kenapa dia diberi sangsi, hingga anak dapat berpikir mengenai 
perbuatan yang harus dilakukan yang baik dan tidak merusak diri sendiri, serta anak 
tidak gegabah dalam bertindak.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemembentukan Self-Control  
Remaja di Desa Lebongnge Kec. Cenrana Kab. Bone 
a. Faktor Pendukung Pembentukan self-control Remaja 
Kesuksesan orang tua dalam membentuk self-control anak remaja di rumah 
tidak terlepas dari faktor yang mendukung. Berikut adalah faktor yang mendukung 
pola asuh orang tua dalam membentuk self-control  anak di rumah. 
Hasil wawancara dengan orang tua dari Desi Rahayu: 
“Dalam mengembangkan kontrol diri anak saya, ada beberapa faktor yang 
mendukung yaitu pembinaan, serta saya tidak lupa melibatkan agama dalam 
melatih anak untuk mengontorol dirinya. Pembinaan maksudnya adalah 
memberi peringatan kepada anak ketika melakukan kesalahan serta memberi 
hukuman sesuai dengan tingkat kesalahannya, pembinaan cara bersabar, 
mengajarkan anak melakukan shalat berjamaah serta cara sopan santun dan 
menghormati orang lain” 33 
 Hal ini juga serupa dengan pendapat dari Orang tua Muh. Yusuf : 
“Faktor yang mendukung terbinanya kontrol diri remaja yaitu adanya kasih 
sayang dari orang tua, teman sepermainan, dan adanya faktor pendidikan, serta 
anak mudah menerima arahan dari orang tua.”34 
Berdasarkan hasil wawacara di atas dapat di simpulkan bahwa faktor yang 
mendukung terbentuknya kontrol diri pada anak, yaitu : 
1. Faktor lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. 
Orang tua adalah subjek pertama yang perilakunya diidentifikasi oleh anak kemudian 
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diinternalisasi dan akhirnya akan menjadi bagian kepribadian anak, hal ini sangat 
mendukung kemampuan kontrol diri anak. 
2. Faktor Agama  
Faktor agama juga sangat berperan penting dalam pembentukan kontrol diri 
anak karena ketika anak mempunyai keimanan yang baik maka akan baik pula 
tingkah laku anak tersebut. Misalnya mengajarkan anak tentang ajaran agama islam, 
melakukan shalat berjamaah di mesjid dan bersifat sopan santun. 
3. Faktor Psikologi 
 Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. 
Faktor internal ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol, 
mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifestasi dalam 
perilaku secara efektif. Menurut Goleman, kecerdasan emosi erat kaitannya dengan 
keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik. 
Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung 
jawab atas pengaturan emosi dan impuls. Peningkatan kecerdasan emosi secara 
fisiologis dapat dilakukan dengan puasa. Puasa tidak hanya mengendalikan dorongan 
fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan kekuasaan impuls emosi. 
Puasa yang dimaksud salah satunya yaitu puasa sunah Senin Kamis. 
4. Faktor Pelatihan Emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan 
kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang 
berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang 
pun akan berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul 





maupun reaksi emosional yang negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja 
sehingga mampu menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang 
terbentuk melalui puasa sunnah Senin Kamis akan menghadirkan suara hati yang 




5. Faktor Pembinaan 
Pembinaan ini dilakukan agar anak bisa mengontrol emosinya dengan baik 
dengan cara mengajarkan anak berpuasa, di mana ketika berpuasa kita dapat bersabar, 
mengajarkan anak shalat berjamaah, menghormati orang lain, mengajarkan tata cara 
sopan santun. 
6. Menjaling komunikasi dengan anak 
Hal ini membantu anak melakukan komunikasi dengan orang tua misalnya 
ketika mempunyai masalah  dia menceritakan setiap masalahnya pada orang tua 
sehingga terjalin komunikasi yang baik antara anak dengan orang tua serta anak tidak 
merasa tertekan. 
7. Kepribadian 
 Kepribadian adalah stabilitas emosi, di mana kadar kestabilan reaksi 
emosional terhadap rangsangan dari lingkungan, misalnya mudah tersinggung, marah 
sedih ataupun rasa putus asa. Mampu pula menilai prestasi yang diperoleh secara 
realistis, dapat menilai keberhasilan yang diperolehnya dan mereaksinya secara 
rasional, tidak menjadi sombong, angkuh apabila memperoleh prestasi yang tinggi 
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atau kesuksesan hidup. Jika mengalami kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan 
frustasi tetapi dengan sikap optimis. 
b. Faktor Penghambat Kontrol Diri Remaja 
 Adapun faktor yang menghambat kecerdasan emosional anak di Desa 
Leppangeng sesuai dari hasil wawancara penulis dengan informan: 
“Faktor yang menghambat pembentukan kontrol diri anak remaja yaitu 
kurangnya dampingan dari orang tua, serta kurangnya perhatian orang tua 
dalam menjaga tingkah laku anaknya.”36 
 Hal ini serupa dengan pendapat Keluarga Mapanganro: 
“Faktor yang menghambat pembentukan kontrol diri anak adalah adanya 
ketidak adanya kepedulian orang tua, serta tidak percaya diri, kurangnya kasih 
sayang dan perhatian dari orangtua”.37 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
menghambat kecerdasan emosional anak itu dipengaruhi beberapa faktor seperti : 
1. Kurangnya perhatian serta kasih sayang dari orang tua. Orang tua merupakan 
pendidikan pertama yang diterima oleh anak, kasih sayang dan perhatiannya sangat 
dibutuhkan oleh anak. Orang tua yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
maka akan mengerti perasaan anak dengan baik. 
2. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak sehingga anak lebih 
mudah berkomunikasi dengan teman sepermainannya dan biasanya dilampiasakan 
dengan hal-hal yang negatif. 
3. Tidak adanya motivasi diri sehingga anak sangat mudah putus asa ketika 
mempunyai masalah. 
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4. Adanya perasaan malu sehingga anak kurang berkomunikasi dengan orang 
tua, teman sepermainan, serta orang yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Secara umum remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya terutama 
lingkungan keluarga yakni kedua oarang tua. Lingkungan keluarga merupakan istilah 
yang sering dijumpai dalam berbagai pembicaraan mengenai perkembangan anak, 
karena lingkungan keluarga mempunyai peran penting dan memndasar dalam 
pembentukan keperibadian anak. keluarga merupakan lembaga pertama dan utama 




Jadi dapat disimpulakan bahwa pola asuh yang baik dapat mempengaruhi 
tingkat kontrol diri remaja, adanya hubungan yang baik antara anak dan orang tua 
membuat anak menjadi pribadi yang baik dalam berperilaku, serta orang tua yang 
memiliki ketegasan yang berlebihan dalam mengasuh dan mendidik anak dapat 
membuat anak menjadi pribadi yang kaku serta tingkat sosial yang rendah, begitu 
juga sebaliknya dengan orang tua yang tidak memiliki perhatian sama sekali terhadap 
anaknya dapat membuat anak menjadi pribadi yang bebas dalam berperilaku hingga 
nantinya susah untuk dikendalikan. 
b. Interpretasi Penelitian 
Profil pendidikan harus membentuk karakter peserta didik agar dapat 
memiliki kecerdasan ganda, baik yang berkaitan dengan intelektual, emosional dan 
spiritual sehingga mereka mampu menghadapi problema hidup dan kehidupannya. 
Selalu berupaya memecahkan masalah yang dihadapi dalam lingkungannya dengan 
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motivasi yang tinggi serta mencoba mencari solusi dari setia masalah yang dihadapi, 
hingga mereka dapat hidup mandiri dan melakukan perilaku yang terpuji dengan 
selalu menjaga setiap tingkah lakunnya. 
Pendidik yang mengedepankan kecerdasan intelektual tanpa memperhatikan 
perilaku terhadap remaja atau peserta didik, dikhawatirkan pendidikan akan 
menghasilkan peserta didik yang pintar tetapi dalam berperilaku tidak mencerminkan 
sebagai seorang peserta didik. Terbukti banyak orang yang berpendidikan tinggi, 
tetapi tetap melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak mencerminkan sebagai 
seorang yang berpendidikan karena tetap melakukan perbuatan seperti minum-
minuman keras, korupsi, kolusi dan nepotisme. Kemungkinan semua itu akan terjadi 
karena kurangnya pemerhatian terhadap kontrol diri remaja dari pendidik ataukah 
langsung dari lingkungan keluarga remaja tersebut. Keluarga merupakan lingkungan 
sosial pertama, tempat berintraksi anak dengan anggota keluarga yang lain. Pengaruh 
keluarga dalam pembentukan kepribadian sangat besar. Kegiatan pengasuhan orang 
tua tidak hanya bagaimana memperlakukan anak, tetapi cara orang tua mendidik dan 
membimbing anak dari kecil hingga dewasa sesuai dengan nilai, norma dan 
kebudayaan masyarakat. 
Beberapa aspek Self-control yang perlu dikembangkan dalam pengasuhan 
terhadap anak dan diintegrasikan dalam pendidikan di antaranya: 
1. Kontrol perilaku (behavior control) merupakan tersedianya suatu respon 
yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu 
keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini 
dapat di dikembangakan menjadi beberapa bagian di antaranya, mengatur 





stimulus (stimulus modifiality). kemampuan  mengatur pelaksanaan 
merupakan  kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 
mrngendalikan situasi atau keadaan, apakah dirinya sendiri atau aturan 
perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan apabila tidak 
mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana  dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki 
dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau 
mengetahui stimulus, menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian 
stimulus yang sedang berlangsung yaitu menghentikan stimulus sebelum 
waktunya berakhir dan membatasi interaksinya. 
2. Kontrol kognitif (cognitive control) merupakan kemampuan individu 
dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara 
menginterpretasi, menilai atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu 
kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan. 
Aspek ini terdiri dalam dua komponen yaitu, memperoleh informasi 
(informasion gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Informasi yang 
dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, 
individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai 
pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan 
menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan 
segi-segi positif secara subjektif. 
3. Mengontrol keputusan (decisional control) merupakan kemampuan 
seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada 





pilihan akan berfungsi, baik adanya kesempatan, kebebasan atau 
kemungkinan pada diri individu memilih berbagai tindakan.
39
 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama, tempat berinteraksi anak dan 
anggota keluarga yang lain. Pengaruh keluarga dalam pembentuka kontrol diri remaja 
sangat besar artinya bagi anak. orang tua merupakan model yang harus diteladani dan 
ditiru. Sebagai contoh maka orang tua seharusnya memperlihatkan perilaku yang 
terbaik bagi anak-anaknya. Sikap dan perilaku orang tua harus mencerminkan akhlak 
mulia.
40
 Kontrol diri yang dimiliki oleh orang tua, sikap dan cara hidupnya 
merupakan unsur pendidikan secara tidak lansung, dengan sendirinya akan 
mempengaruhi pertumbuhan keperibadian dan kontrol diri anak. salah satu yang 
pengaruhi kontrol diri anak adalah pola asuh orang tua. 
Pola asuh yang islami menurut Zakiah Darajat, adalah suatu kesatuan yang 
utuh dari sikap dan perilaku orang tua kepada anak sejak masih kecil, baik dalam 
mendidik, membina, membiasakan dan membimbing anak secara optomal 
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. Perkembangan agama pada remaja terjadi melalui 
pengalaman hidupnya semenjak kecil hingga dewasa yang diperoleh dari dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat lingkungannya.
41
 
Para orang tua menggunakan teknik kepengasuhan dalam berhubungan 
dengan anak-anak mereka, dicirikan oleh derajat kontrol dan kehangatan keluarga, 
ada orang tua yang menggunakan kontrol kepengasuhan yang ketat, ada pula yang 
melakukan dengan penuh kehangatan dan rasa cinta. Dari pernyataan tersebut dapat 
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dijabarkan menjadi tiga bagian bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya, yaitu;
 
Pola asuh orang tua yang otoriter, demokratis dan permisif. Orang tua yang otoriter 
menunjukkan kontrol yang tinggi dan kehangatan rendah. Orang tua yang otoriter 
dapat menghasilkan anak-anak takut dan anti kreatif karena ketergantungan kemauan 
dan keinginan orang tuanya.  
Orang tua yang demokratis cenderung menggunakan kontrol relatif dan 
hubungan kehangatan yang tinggi. Gaya demokratis orang tua menumbuhkan 
komunikasi dan pemecahan maslah secara terbuka antara orang tua dan anak-anak 
mereka. Orang tua yang permisif menujukkan kehangatan tinggi dan kontrol orang 
tua rendah, seperti halnya yang terjadi pada keluarga demokratis, namun keluarga 
pesimis cenderung kebablasan, sehingga mengesankan serba boleh dan membiarkan 
anak bertindak, berprilaku sesuai engan keinginannya. sehingga orang tua yang 
permisif dapat membuat anak menjadi pemberontak dengan cara itu pula orang tua 
dapat membuat anak acuh tak acuh, bermusahan dan meciptakan persepsi yang buruk 
akan ketidak jelasan sikap.
 42
 
Berkaitan pola asuh diatas, Gottman dan Declaire, menyebutkan tiga gaya 
mendidik anak yang kurang efektif secara emosional, yaitu mengabaikan perasan 
anak, memberikan kebebasan yang berlebihan kepada anak, menghina dan tidak 
menghargai perasaan anak. Orang tua dalam keluarga memiliki tanggung jawab 
dalam mengembangkan emosi sehingga mereka dituntuntut untuk memahami cara 
mendidik anak. Menurut Gottman dan Declaire menyebutkan lima perinsip dalam 
mendidik dan melatih emosi anak. 
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a. Menyadari emosi. Orang tua mampu menyadari emosinya sendiri dan dapat 
menyesuaikan dengan perasaan anak. 
b. Mengakui emosi anak sebagai peluang kedekatan dan mengajar anak. 
c. Mendengarkan penuh empatih dan meluluhkam emosi anak. 
d. Menemani anak dalam bertingkah lakuh untuk menjaga kestabilan emosi anak. 
e. Menentukan batasan-batasan kepada anak dan membantu anak dalam 
memecahakan masalah yang dihadapinya.
43
 
Secara umum remaja sangat dipengaruh oleh lingkungan sekitar terutama 
lingkungan keluarga yakni lingkungan orang tua. Lingkungan keluarga sangat 
berperang penting dalam melatih sikap atau kata lain melatih anak dalam 
mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat 
merusak dirinya maupun lingkungan sekitarnya. Lingkungan keluarga mempunyai 
peran penting dan mendasar dalam membentuk keperibadian anak. keluarga 
merupakan lembaga pertama dan terutama bagi anak sebagai tempat bersosialisasi 
dan mendapatkan pendidikan dan mendapatkan suasana yang aman.
44
 Jadi 
lingkungan keluarga sangatlah berperang penting dalam mengembangakan dan 
melatih anak agar dapat berperilaku yang baik serta dapat mengendalikan dirinya 
untuk tidak merusak dirinya begitipulah merusak lingkungan sekitarnya dengan 
perilaku yang tidak menyenangkan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai pola asuh orang tua 
dalam membentuk self-control remaja di Desa Lebongnge, Kec. Cenrana, Kab. Bone, 
maka penulis dapat memberi kesimpulan sebagai berikut. 
1.  Pola asuh orang tua dalam membentuk self-control remaja di Desa Lebongnge, 
Kecematan Cenrana, Kabupaten Bone ialah pola asuh orang tua yang otoriter, 
pola asuh orang tua yang demokratis dan pola asuh orang tua yang permisif 
2. Dampak pola asuh orang tua terhadap self-control remaja di Desa Lebongnge, 
Kec. Cenrana, Kab. Bone ialah: 
a. Dampak Pola Asuh Otoriter akan menjadikan anak menjadi tergantung dengan 
orang tua, pasif, kurang bisa bersosialisasi, kurang percaya diri, kurang memiliki 
rasa ingin tahu dan kurang mandiri  bahkan anak dapat menjadi agresif. 
b. Dampak Pola Asuh Demokratis akan memiliki sifat menghargai orang lain, 
percaya diri. 
c. Dampak Pola Asuh Permisif dapat menyebabkan anak usia remaja tidak 
mempunyai kontrol diri yang baik atau bertindak sesuka hati dan merasa bukan 
bagian penting bagi kedua orang tuanya. 
d. Dampak pola Asuh ganda 
1) Pola asuh otoriter dan permisif dapat membuata anak hanya takut kepada 
orang tua serta membuat anak untuk berbohong demi menghidari orang 
tuanya yang akan menghukumnya ketika dia melakukan kesalahan dan ketika 





melakukan apa saja untuk dirinya selama perbuatan tersebut tidak diketahui 
oleh orang tuanya. 
2) Pola asuh otoriter dan demokratis dapat berdampak baik kepada anak karena 
dimana orang tua terkadan sangat terlalu keras terhadap anaknya dan 
terkadang orang tua memberikan penjelasan mengenai kenapa dia diberi 
sangsi, hingga anak dapat berpikir mengenai perbuatan yang harus dilakukan 
yang baik dan tidak merusak diri sendiri, serta anak tidak gegabah dalam 
bertindak.  
3. Faktor pendukung dan penghambat terbentuknya kontrol diri remaja ialah: 
a. Faktor pendukung terbentuknya kontrol diri remaja yaitu faktor, pembinaan, faktor 
agama, faktor keluarga, faktor lingkungan keluarga, keperibadian, komunikasi 
orang tua dengan anak, pelatihan emosi, faktor psikologi. 
b. Faktor penghambat terbentuknya kontrol diri remaja adalah Kurangnya perhatian 
serta kasih sayang dari orang tua, Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan 
anak, Tidak adanya motivasi diri dan anak kurang berkomunikasi dengan orang 
tua. 
B. Implikasi 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut ini penulis 
akan megemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada orang tua di Desa Lebongnge agar menerapkan pola asuh 
yang tepat sesuai dengan karakter anak-anaknya terlebih dahulu untuk lebih mudah 





2. Diharapkan kepada orang tua di Desa Lebongnge agar tidak terlalu mengekan 
akan kehendak anaknya tetapi sering-seringlah bersosialisasi terhadap anak mengenai 
berperilaku yang baik dalam lingkungan masyarakat begitupula dalam berperilaka 
terhadap orang tua dan sesama remaja. 
3. Diharapkan kepada remaja di Desa Lebongnge agar sering-sering bercerita 
kepada orang tua mengenai masalah yang dialami dalam lingkungan begitu pula 
masalah yang dialami dalam pergaulan, agar remaja tidak salah langkah dalam 
berperilaku dan tidak salah mengambil sikap dalam bergaul. 
4. Diharapkan kepada orang tua dan remaja di Desa Lebongnge agar sering-
sering kumpul bersama walapun itu hanya sebentar saja karena hal seperti ini dapat 
membangun keharmonisan terhadap anak dan orang tua serta mengurangi rasa 
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